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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

 

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 ا

 ب
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 ح
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 ش
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th 
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kh 
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dh 
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 ع
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 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ت

 و

 ه

 ء

 ي
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z} 
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gh 
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n 

w 
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Y 

 

Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Disertations 
(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia 

 fath}ah A ــــــَــ

 Kasrah I ــــــِــ



xiii 
 

 d}amah U ــــــُــ

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 

hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat 

sukun. Contoh: iqtid}a>’  (اقتضاء)  

2. Vokal Rangkap (diftong) 

 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia Ket. 

 fath}ah dan ya’ ay a dan ــــَ يْ 

y 

يـْ   fath}ah dan ـــــَ

wawu 

aw a dan 

w 

Contoh : bayna ( بين ) 

 : mawd}u>‘  ( ضـعمـ ) 

 

3.  Vokal Panjang (mad) 

Tanda dan 

Huruf Arab 

Nama Indonesi

a 

Keterangan 

 fath}ah dan alif a> a dan garis di ــــاَ

atas 

 kasrah dan ya’ i> i dan garis di ـــِ 

atas 

 d}ammah dan wawu u> u dan garis di ــــُـ

atas 

Contoh :al-jama>‘ah     ( الجماعة ) 

 : takhyi>r ( تخيير ) 

 : yadu>ru ( يدـر ) 



xiv 
 

C. Ta’ Marbut}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah  ada dua : 

1. Jikahidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.  

2. Jikamati atau sukun, transliterasinya adalah h. 

Contoh : shari>‘at al-Isla>m (مشريعة الاسلا) 

 : shari>‘ah isla>mi>yah ( شريعة إسلامية) 

 

 

D. Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat 

yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan 

yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, 

judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Kerja Sama Bagi 

Hasil dalam Usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik‛ ini merupakan hasil penelitian lapangan yang bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan tentang bagaimana praktek kerja sama bagi hasil dalam 

usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten 

Gresik dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap kerja sama bagi hasil dalam 

usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten 

Gresik. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 

Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif dengan pola pikir 

deduktif, yaitu memaparkan terlebih dahulu landasan teori tentang akad 

Mud{a>rabah untuk menganalisis fakta emp iris tentang kerja sama bagi hasil 

dalam usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama : praktek kerja sama bagi 

hasil dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik merupakan perjanjian kerja sama bagi 

hasil yang dilakukan dengan akad Mud{a>rabah, dimana pihak pertama (pemilik 

modal) menanamkan modalnya sebanyak 100% dan pihak lainnya bertindak 

sebagai pengelola usaha. Keuntungan dalam kerja sama bagi hasil ini telah di 

tentukan pada awal yakni sebesar 10% dari modal usaha untuk pemilik modal, 

sedangkan sisanya akan menjadi hak pengusaha. Kedua : praktek akad kerja sama 

bagi hasil tersebut tidak sesuai dengan syarat sahnya akad Mud{a>rabah 

dikarenakan adanya penentuan keuntungan pada awal akad kepada pemilik modal 

serta terdapatnya unsur ketidakpastian pada keuntungan yang didapatkan oleh 

pengusaha.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka bagi kedua belah pihak, 

diharapkan dapat melakukan perjanjian secara tertulis dengan hitam di atas putih. 

Serta untuk pembagian keuntungan diharapkan bisa lebih adil antara pemilik 

modal dan pengusaha. Karena dikhawatirkan, jika sistem seperti ini diteruskan 

maka akan menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak yang berakad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang universal karena permasalahan yang 

dibahas menyeluruh pada sendi kehidupan, baik tentang ibadah, syariah 

maupun akhlak. Pembahasan dalam Islam meliputi semua aspek tidak 

terkecuali mu’a>malah. Kehidupan manusia di dunia sebagai makhluk 

sosial tidak akan terlepas dari kegiatan berekonomi atau dalam Islam 

disebut Mu’a>malah.
1
 

Kata mu’a>malah berasal dari bahasa Arab ( المعاملة)  yang secara 

etimologi sama dan semakna dengan al-mufa>’alah (saling berbuat). Kata 

ini menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu dengan 

individu lain atau sekelompok individu dalam memenuhi kebutuhan hidup 

masing-masing.
 2
 

Mu’a>malah juga dapat diartikan sebagai peraturan yang mengatur 

hubungan seseorang dengan orang lain dalam hal tukar menukar harta 

(termasuk jual beli), diantaranya dagang, pinjam meminjam, sewa 

menyewa, kerjasama dagang, simpanan barang atau uang, rampasan 

                                                           
1
 Ismail , Perbankan Syariah (Jakarta : 2011), 83. 

2
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), vii. 
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23 
 

perang, utang-piutang,  uang  pungutan, warisan, wasiat, nafkah, 

barang titipan, pesanan, dan lain-lain.
3
 

Secara etimologi, fiqh berasal dari kata ( ُ  ْ َ َْا) yang berarti paham. 

Sedangkan secara terminologi fiqh diartikan sebagai pengetahuan 

 keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, 

akhlak , maupun amaliah (ibadah).
4
 

Fiqh mu’a>malah sendiri dapat didefinisikan sebagai aturan-aturan 

Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dalam 

memperoleh dan mengembangkan harta benda. Lebih ringkasnya, fiqh 

mu’a>malah dapat diartikan sebagai aturan dalam syariat Islam tentang 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia.
5
 

Agama Islam merupakan agama yang di dalamnya mengatur 

mengenai akidah, akhlak maupun mu’a>malah. Asy Syathibi dalam La 

Jamaa melaporkan bahwa hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat 

Al quran dan hadi>th, bahwa hukum-hukum disyariatkan Allah untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 

Dengan demikian, menurutnya mustahil Tuhan menurunkan hukum tanpa 

tujuan tertentu dan tujuan tersebut adalah untuk manusia.
6
 

Mu’a>malah diperlukan untuk menjaga hubungan dan keharmonisan 

antara manusia serta mengatur kehidupan di dunia. Islam tidak 

                                                           
3
 Ibid. 

4
Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah  (Bandung : Pustaka Setia, 2001), 13. 

5
Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah  (Jakarta : Sinar Grafika,2009),119. 

6
 La Jamaa, Dimensi Illahi dan Dimensi Insani dalam Maqasid al Syariah, Jurnal Ilmu Syariah dan 

Hukum (Edisi II/Vol.45, Juli-Desember 2011), 1254. 
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3 
 

 
 

membedakan antara umat muslim dengan non muslim dalam mu’a>malah. 

Misalnya dalam hal perdagangan, Islam tidak melarang umat muslim 

untuk melakukan transaksi dengan umat non muslim. Mu’a>malah 

merupakan tuntunan yang mengatur tentang hubungan antara manusia dan 

manusia lainnya, disebut dengan istilah hablum min al-na>s.
7
 Misalnya, 

melakukan perdagangan dengan tidak mengurangi timbangan, 

bekerjasama antar umat manusia dengan sistem bagi hasil atau melakukan 

utang piutang dengan sistem qard{ al hasan. 

 Seluruh tindakan mu’a>malah tersebut tidak terlepas dari nilai-nilai 

ketuhanan. Artinya, apapun jenis kegiatan mu’a>malah yang dilakukan oleh 

seorang muslim harus senantiasa dalam rangka mengabdi kepada Allah 

SWT dan senantiasa berprinsip bahwa Allah selalu mengontrol dan 

mengawasi tindakan tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al 

quran surat al-Qas{as{ ayatq77 yang berbunyi :  

                          

                                  

Artinya : ‚Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.‛
8
 

                                                           
7
 Ismail , Perbankan Syariah…,83. 

8
Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, 394. 
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4 
 

 
 

Dewasa ini kita mengetahui bahwa ekonomi di Indonesia bahkan 

di dunia ini semakin berkembang pesat. Baik ditinjau secara personal 

maupun umum, begitu pula dengan permasalahan ekonomi yang di hadapi 

di Indonesia dan di dunia yang semakin pelik, seperti kenaikan harga 

bahan pokok dan lain sebagainya yang berhubungan dengan ekonomi.  

Agama Islam sendiri tidak membatasi manusia untuk mencari 

nafkah atau harta asalkan dilakukan dengan jalan yang tidak menentang 

kaidah dan hukum-hukum Islam yang ada. Allah SWT juga tidak 

melarang adanya kerja sama antar manusia selama itu dalam kegiatan 

yang baik dan tidak menentang ajaran Al quran. Sesuai dengan Firman 

Allah SWT dalam surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi : 

  …                                

         

Artinya : ‚…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.‛
9
 

Namun, sayangnya masih sering dijumpai beberapa kecurangan 

yang terjadi di dalam masyarakat khususnya di bidang ekonomi. 

Contohnya, para pedagang yang mengurangi jumlah timbangan agar 

mendapat keuntungan yang lebih banyak, bunga bank yang terlalu tinggi 

hingga kasus-kasus penipuan ekonomi yang kebanyakan dialami oleh 

orang yang awam tentang hukum ekonomi. Kegiatan seperti itu 

                                                           
9
Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, 106. 
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5 
 

 
 

seharusnya tidak boleh dilakukan sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

yang berbunyi :
 10

 

  لَا لَا لَاالَا لَا لَا ضِ لَا الَا 

Artinya : ‚Tidak boleh membuat kemadlorotan pada diri sendiri dan 

membuat kemadlorotan pada orang lain‛.
11

 

Perlu dipahami bahwa berdasarkan tujuannya dalam kegiatan 

bermu’a>malah, terdapat dua jenis akad yakni akad Tijari dan akad Tabaru. 

Akad Tijari sendiri merupakan akad yang berorientasi pada profit 

(keuntungan). Sedangkan akad Tabaru adalah akad yang berorientasi pada 

kegiatan sosial. Akad Tijari mempunyai beberapa bentuk akad misalnya 

akad Mura>bah}ah, Mud}a>rabah, Ija>rah dan lain sebagainya. Sedangkan akad 

Tabaru misalnya akad H{awa>lah, Kafa>lah, Hibah  dan lain-lain.
12

 

Salah satu bentuk kerja sama bagi hasil dalam ekonomi syariah 

adalah Mud}a>rabah. Mud}a>rabah menurut istilah merupakan akad perjanjian 

antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerja sama usaha. Satu 

pihak akan menyerahkan modal sebesar 100% yang disebut S{a>h{ib al-ma>l 

sedangkan pihak lainnya akan bertindak sebagai pengelola usaha yang 

disebut dengan Mud}a>rib. Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan 

dihitung sesuai dengan nisbah yang di sepakati antara pihak-pihak yang 

                                                           
10

 Abdul Mujib, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqih (Jakarta : Kalam Mulia, 1999), 36. 
11

 Ibid. 
12

 Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah..., 13. 
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bekerjasama.
13

Nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh kedua pihak 

dalam menentukan bagi hasil keuntungan atas usaha yang dikerjasamakan. 

Menurut Ismail, terdapat dua cara perhitungan keuntungan bagi 

hasil dalam kerja sama Mud}a>rabah. Yang pertama, dengan sistem 

Revenue Sharing yaitu dengan cara mengalikan nisbah dengan 

pendapatan kotor sebelum dikurangi biaya usaha. Dan yang kedua, adalah 

dengan sistem Profit Sharing yakni dengan cara mengalikan nisbah 

dengan laba/rugi usaha.
14

 

Secara terminologi, para ulama fiqh mendefinisikan Mud}a>rabah 

atau Qirad{ dengan : 

ي لَاتلَاجلَا َّ فضِيْهضِ  لَايلَاكُوْنُ  لْ َّبْحُ مُشْتلَا ضِكا الضِكُ إضِللَاى  لْعلَاامضِلضِ ملَاا ا ألَانْ يلَادْفلَاعلَا  لْملَا
15  

Artinya : ‚Pemilik modal menyerahkan modalnya kepada pekerja 

(pedagang) untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan 

dagang itu menjadi milik bersama dan dibagi menurut 

kesepakatan bersama‛
16 

Dalam dunia perbankan sendiri, akad Mud{a>rabah telah diterapkan 

dalam beberapa produk bank seperti Tabungan Mud}a>rabah, Deposito 

Mud}a>rabah serta Pembiayaan Mud}a>rabah. Pembiayaan Mud{a>rabah dapat 

berupa pembiayaan modal kerja seperti modal kerja perdagangan dan 

jasa.
17

 

                                                           
13Ibid,. 83. 
14

Ismail , Perbankan Syariah…, 174. 
15

Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, 175. 
16

 Ibid. 
17

M. Nur Yasin, Hukum Ekonomi Islam  (Malang:2009), 195. 
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Produk Mud}a>rabah didasarkan pada Fatwa DPS BMI No. BMI-

13/FAT-DPS/XI/96 tentang Pembiayaan Mud}a>rabah, tertanggal 27 

November 1996/16 Rajab 1417 H. Pertimbangan-pertimbangan yang di 

pakai dalam fatwa ini adalah : 

1. Sistem bagi hasil merupakan sistem kerja sama usaha bersama 

yang sangat sesuai dengan budaya ekonomi masyarakat Indonesia 

pada khususnya dan umat Islam pada umumnya. 

2. Mud}a>rabah merupakan kerja sama usaha yang sangat khas dalam 

ekonomi Islam.
18

 Dimana akad tersebut merupakan suatu kontrak 

usaha berdasarkan prinsip bagi hasil antara s{a>h{ib al-ma>l yang 

berarti seseorang atau pihak yang menginvestasikan modalnya 

dengan mud{a>rib yaitu pihak yang bertindak sebagai pengelola 

usaha.
19

  

Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad Mud}a>rabah 

dibolehkan dalam agama Islam, karena bertujuan untuk saling membantu 

antar sesama umat manusia.
 20

 Alasan kebolehan bentuk kerja sama ini 

yaitu sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Muzzammil ayat 20 

yang berbunyi :  

   …                

                                                           
18

 Fatwa DPS BMI No. BMI-13/FAT-DPS/XI/96 tentang Pembiayaan Mud{a>rabah. 
19

Adrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum (Jakarta : PT. Ghalia 

Indonesia, 2009), xi. 
20

Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah…, 228. 
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Artinya : ‚… Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah.‛
21

 

Menurut fakta sejarah, kerja sama dengan sistem Mud{a>rabah ini 

pernah di praktekkan oleh Nabi SAW pada beberapa abad silam, hanya 

saja yang dipraktekkan Nabi SAW bukanlah dalam bentuk modal (uang) 

cash, melainkan dalam bentuk barang. Kemudian di masa para sahabat, 

sistem tersebut telah diubah dalam bentuk modal (uang) dan juga barang, 

hal ini sangat tergantung pada keinginan mud{a>rib yang disesuaikan 

dengan kecenderungan pasar saat itu.
22

 

Adapun kerja sama bagi hasil di Bengkel Dinamo di Pelabuhan 

Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik ini merupakan bentuk 

kerja sama bagi hasil. Dimana pihak pertama merupakan penanam modal 

pada usaha bengkel tersebut, sedangkan pihak kedua pengusaha yaitu 

orang yang bertugas untuk mengelola usaha bengkel dinamo tersebut. 

Pada awal perjanjian, telah ditentukan bahwa setiap bulan penanam 

modal akan mendapat keuntungan sebesar 10% dari modal yang di 

tanamkan. Sedangkan pengusaha akan mendapatkan sisa dari keuntungan 

setelah dibagikan kepada penanam modal.
23

 

Dalam akad Mud{a>rabah, keuntungan bagi hasil harus bertolak ukur 

pada keuntungan yang didapat setiap bulan. Namun dalam kerja sama 

usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik ini keuntungan setiap bulan 

                                                           
21

Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, 575. 
22

 Hamid Laksono & Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap Masalah Fiqh 

Kontemporer  (Jakarta : Tim Restu Illahi, 2005), 164. 
23

 Dayat (Pemilik Modal), Wawancara, Kota Gresik, 05 November 2017. 
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yang didapat oleh penanam modal telah ditentukan sejak awal perjanjian 

yaitu sebanyak 10% dari jumlah modal yang ditanamkan. Sedangkan 

pengusaha akan mendapat sisa dari keuntungan setelah dibagikan kepada 

pemilik modal. Jadi, keuntungan yang didapatkan oleh penanam modal 

stagnan setiap bulannya. Padahal belum tentu pendapatan yang di 

hasilkan dari usaha Bengkel Dinamo tersebut sama setiap bulannya
24

. 

Akad dalam kerja sama ini dilakukan secara lisan atas dasar kekeluargaan 

antar penanam modal dan pengusaha. Dan tidak ada jangka waktu dalam 

kerja sama ini, sehingga pemilik modal dapat menarik modal yang 

ditanamkannya sewaktu-waktu.
25

 

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk menulis penelitian tentang ‚Analisis Hukum Islam terhadap 

Kerjasama Bagi Hasil dalam Usaha Bengkel Dinamo di  Pelabuhan Gresik 

Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.‛ 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menerangkan ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti serta asumsi-

asumsi yang digunakan peneliti
26

, agar tidak menimbulkan terlalu luasnya 

penafsiran mengenai permasalahan dan pembahasan yang akan di bahas. 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis 

                                                           
24

 Dayat (Pemilik Modal), Wawancara..., 05 November 2017 
25

 Ibid. 
26

 Affan B. Satria, Tips dan Cara Menyusun Skripsi, Tesis, Disertasi (Yogyakarta : Shira Media, 

2009), 105. 
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mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Akad yang digunakan dalam kerja sama usaha bagi hasil antara 

penanam modal dengan pengelola usaha Bengkel Dinamo. 

2. Mekanisme akad dalam usaha bagi hasil Bengkel Dinamo. 

3. Sistem pembagian nisbah bagi hasil antara penanam modal dengan 

pengelola usaha Bengkel Dinamo. 

4. Sistem pembagian keuntungan dan kerugian antara pemilik modal 

dengan pengelola usaha Bengkel Dinamo 

5. Hak dan kewajiban pemilik modal dan pengusaha terhadap kerjasama 

usaha bagi hasil bengkel Dinamo. 

6. Analisis hukum Islam terhadap kerja sama bagi hasil Bengkel 

Dinamo antara penanam modal dan pengusaha. 

Agar penelitian ini tidak keluar dari konteks dan dapat fokus pada 

satu tujuan, maka perlu dibatasi ruang lingkup dalam permasalahan ini, 

sebagai berikut : 

1. Praktek kerja sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo di 

Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

2. Analisis hukum Islam terhadap kerja sama bagi hasil dalam usaha 

Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi masalah diatas, 

penulis merumuskan dua rumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana praktek kerja sama bagi hasil dalam usaha Bengkel 

Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap kerja sama bagi hasil 

dalam usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan 

Kebomas Kabupaten Gresik? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini merupakan deskripsi ringkas tentang 

kajian/penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang di 

teliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan tidak 

merupakan pengulangan duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah 

ada.
27

 

Setelah melakukan pengamatan tentang kajian-kajian sebelumnya, 

peneliti menemukan beberapa kajian diantaranya : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Kuntoro yang berjudul 

‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Perjanjian Bagi Hasil Tanaman 

Padi dari Usaha Penyiraman di Desa Mojorejo Kecamatan Ngraho 

Kabupaten Bojonegoro‛ yang di dalamnya membahas tentang sistem bagi 

hasil antara pemilik sawah dengan pengusaha pompa air. Permasalahan 

                                                           
27

 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel Press, 2014), 8. 
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yang dibahas dalam skripsi ini adalah adanya ketidakpastian keuntungan 

yang didapat dalam usaha bagi hasil tersebut.
28

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Lailatul Khusniyah yang berjudul 

‚Penentuan Jumlah Bagi Hasil Sebelum Akad Pada Deposito Mud}a>rabah 

di BRI Syariah KCP Waru Gateway Dalam Prespektif Hukum Islam‛.

 Skripsi ini membahas tentang sebuah permasalahan yaitu jumlah bagi 

hasil deposito sudah ditentukan pada awal akad perjanjian.
29

 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Maulana Galih Fatkhudin yang 

berjudul ‚Implementasi Akad Mud}a>rabah pada Produk Sirela Aulia 

(Simpanan Suka Rela) di KSPPS BMT Amanah Usaha Mulia (Aulia) 

Magelang‛ yang di dalamnya membahas mengenai mekanisme akad 

mudharabah dalam suatu produk yang menarik bernama ‚Sirela Aulia‛.
30

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin 

dihasilkan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui praktek kerja sama usaha bagi hasil Bengkel 

Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

                                                           
28

Kuntoro,‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Perjanjian Bagi Hasil Tanaman Padi dari 
Usaha Penyiraman di Desa Mojorejo Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro‛ (Skripsi--

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 1992)  
29

LailatulKhusniyah, Penentuan Jumlah Bagi Hasil Sebelum Akad Pada Deposito Mudarabah di 
BRI Syariah KCP Waru Gateway Dalam Prespektif Hukum Islam.(Skripsi--Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2012) 
30

Maulana Galih Fatkhudin, Implementasi Akad Mudharabah pada produk Sirela Aulia 

(Simpanan Suka Rela) di KSPPS BMT Amanah Usaha Mulia (Aulia) Magelang. (Diploma Thesis, 

UIN Walisongo, 2017) 
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2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap kerja sama usaha 

bagi hasil Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya : 

1. Manfaat Teoretis 

Dapat menambah wawasan para pembaca sehingga dapat 

mengembangkan ilmu tentang kerjasama bagi hasil dalam hukum 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan informasi dan pemahaman secara jelas 

kepada kedua belah pihak yang berakad pada kerja sama bagi hasil di 

Bengkel Dinamo Zayn Teknik mengenai kerja sama bagi hasil dalam 

hukum Islam. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas fokus penelitian ini, dan untuk menghindari 

adanya kesalahfahaman pembaca, maka peneliti perlu memberikan 

definisi dari istilah-istilah yang berkenaan dengan judul diatas, yakni 

dengan menguraikannya sebagai berikut : 
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1. Hukum Islam  

Hukum Islam berarti seperangkat peraturan berdasarkan 

wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul SAW tentang tingkah laku 

manusia yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua 

umat yang beragama Islam.
31

 Dalam penelitian ini, hukum Islam yang 

dimaksud adalah peraturan yang mengatur tentang akad Mud{a>rabah 

yang digunakan untuk menganalisis kerja sama bagi hasil dalam 

usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik.  

2. Kerja Sama Bagi Hasil Bengkel Dinamo 

Yang dimaksud dengan kerja sama bagi hasil Bengkel Dinamo 

dalam penelitian ini adalah kerja sama yang dilakukan oleh penanam 

modal yang telah menyediakan modal seluruhnya sebanyak 

Rp.50.000.000,- dengan pengusaha Bengkel Dinamo. Lalu dalam 

kerja sama tersebut kedua belah pihak telah menyepakati keuntungan 

untuk penanam modal yaitu sebesar 10% dari modal yang 

ditanamkan.  

Jadi, yang dimaksud dengan judul secara keseluruhan adalah 

analisis dengan menggunakan akad Mud{a>rabah terhadap praktek kerja 

sama bagi hasil antara penanam modal dengan pengusaha Bengkel 

Dinamo yang telah menentukan keuntungan di awal akad.  

 

                                                           
31

 Tim Reviewer MKD 2014, Studi Hukum Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 32. 
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H. Metodologi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berorientasi pada pengumpulan data 

empiris yaitu lapangan, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Adapun metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian lapangan (field 

research) dimana penulis harus terjun sendiri ke tempat penelitian 

yaitu Bengkel Dinamo Zayn Teknik. Sedangkan metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah pendekatan dengan pola pikir deskriptif 

kualitaitif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, buku-

buku, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 

dokumen resmi lainnya.
32

 Penelitian deskriptif mempelajari masalah-

masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 

masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang kegiatan, 

sikap serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 

fenomena-fenomena yang ada sebenarnya.
33

 

 

                                                           
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta: 2008) 
33

Mohammad Nazir, Metode Penelitian  (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003) 
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3. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian penulis untuk dikaji adalah 

sistem penentuan nisbah bagi hasil dalam kerja sama usaha bagi hasil 

bengkel dinamo yang terjadi di Pelabuhan Gresik Kecamatan 

Kebomas Kabupaten Gresik. 

4. Data yang dikumpulkan
34

  

Yakni data yang harus dikumpulkan untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah meliputi : 

a. Data tentang mekanisme akad kerja sama usaha bagi hasil 

bengkel dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik. Yaitu tentang : 

1) Pelaku akad 

2) Praktik kerja sama usaha bagi hasil bengkel dinamo 

3) Mekanisme pembagian keuntungan dan kerugian dalam akad 

kerja sama usaha bagi hasil bengkel dinamo 

4) Sistem pembagian nisbah bagi hasil dalam usaha bengkel 

dinamo 

b. Keadaan Geografis 

Keadaan perekonomian masyarakat sekitar tempat usaha 

kerjasama bagi hasil bengkel dinamo di Pelabuhan Gresik 

Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

 

                                                           
34

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 
 

5. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari pihak-pihak yang terlibat dalam kerja sama bagi 

hasil Bengkel Dinamo. Sumber data primer merupakan suatu 

data yang diperoleh langsung dari lapangan termasuk 

laboraturium.
35

Pelaku kerja sama bagi hasil Bengkel Dinamo 

diantaranya : 

1) Penanam modal (berupa uang) 

2) Pengelola usaha bengkel dinamo 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

oleh peneliti secara tidak langsung atau melalui media perantara 

(diperoleh dari pihak lain). Sumber data sekunder tersebut antara 

lain : 

1) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah 

2) Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah 

3) Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah 

4) La Jamaa, Dimensi Illahi dan Dimensi Insani dalam Maqasid 

al Syariah, Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum 

5) Ismail , Perbankan Syariah 

6) Abdul Mujib, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqih 

                                                           
35

 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 146. 
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7) M. Nur Yasin, Hukum Ekonomi Islam 

8) Affan B. Satria, Tips dan Cara Menyusun Skripsi, Tesis, 

Disertasi 

9) Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk 

Teknis Penulisan Skripsi 

10) Tim Reviewer MKD 2014, Studi Hukum Islam 

11) Fatmah, Kontrak Bisnis Syariah 

12) Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D. 

13) Mohammad Nazir, Metode Penelitian 

14) Nasution, Metode Research 

15) Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum  

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik observasi adalah studi yang disengaja dan 

sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 

dengan pengamatan dan pencatatan.
36

Teknik ini dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki. Data yang ingin diperoleh oleh penulis 

dengan teknik ini adalah sebagai berikut : 

1) Akad yang digunakan dalam kerja sama bagi hasil usaha 

Bengkel Dinamo 

                                                           
36

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum  (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212. 
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2) Mekanisme akad dalam kerja sama bagi hasil usaha Bengkel 

Dinamo 

3) Sistem pembagian nisbah bagi hasil antara pemilik modal 

dengan pengelola usaha Bengkel Dinamo. 

4) Sistem pembagian keuntungan dan kerugian dalam kerja 

sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dimana peneliti bertatap 

muka langsung dengan narasumber. Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab langsung dengan 

pihak yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini 

bertujuan untuk menggali data-data yang akurat dari pelaku 

usaha atau kedua belah pihak yang melakukan akad kerja sama 

usaha bagi hasil Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik 

Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik.
37

 

7. Teknik Pengolahan Data 

Tahapan–tahapan pengolahan data yang dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

a. Organizing, adalah suatu proses yang sistematis dalam 

pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan 

penelitian. 

                                                           
37

 Ibid. 
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b. Editing, adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan 

ketepatan data tersebut. Editing dilakukan dengan mengadakan 

pemeriksaan kembali terhadap data-data yang diperoleh dari segi 

kelengkapan, kejelasan makna, keserasian dan keselarasan antara 

data yang satu dengan data yang lainnya. 

c. Analising, adalah menganalisis data-data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai 

kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan 

sebuah jawaban dari rumusan masalah.
38

 

8. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data yang telah terkumpul baik data primer 

maupun data sekunder melalui teknik observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Selanjutnya penulis menganalisis dengan menggunakan 

teknik deskriptif dengan pola pikir deduktif, yaitu memaparkan 

terlebih dahulu landasan teori tentang akad Mud{a>rabah untuk 

menganalisis fakta empiris tentang kerja sama bagi hasil dalam usaha 

Bengkel Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik.  

Metode ini bertujuan mendeskripsikan permasalahan yang ada 

untuk kemudian mendapatkan kesimpulan dan kejelasan hukum Islam 

terhadap praktik kerja sama usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan 

Gresik, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. 

                                                           
38 Ibid,. 213. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi tersusun dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri 

atas beberapa sub bab pembahasan , yakni : 

Bab pertama, adalah pendahuluan, berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang penjelasan akad Mud}a>rabah yang terdiri 

atas pengertian Mud}a>rabah, dasar hukum Mud}a>rabah, syarat dan rukun 

Mud}a>rabah, macam-macam Mud}a>rabah, hukum Mud{a>rabah, berakhirnya 

akad Mud}a>rabah, serta implikasi kerjasama bagi hasil dengan akad 

Mud}a>rabah. 

Bab ketiga, berisi data tentang kerjasama usaha Bengkel Dinamo 

di Pelabuhan Gresik, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik yaitu 

antara pihak pengelola bengkel dengan penanam modal mencakup profil 

lokasi Bengkel Dinamo, profil Bengkel Dinamo, serta pelaksanaan kerja 

sama bagi hasil di Bengkel Dinamo. 

Bab keempat, berisi tentang analisis hukum Islam terhadap 

praktek kerja sama  bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo di Pelabuhan 

Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik yang memuat analisis 

praktek akad kerja sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo di 

Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik dan analisis 
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hukum Islam terhadap kerja sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo 

di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran. Kesimpulan yang dimaksud adalah jawaban dari 

rumusan masalah dalam hasil penelitian secara keseluruhan. 
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BAB II 

MUD}A>RABAH DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Mud{{a<rabah 

Mud{a>rabah secara bahasa berasal dari kata ضرب mengikuti wazan 

 .yang menandakan pekerjaan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih م اعلة

Mud{a>rabah merupakan salah satu akad yang dilaksanakan oleh dua pihak, 

yaitu pemilik modal (s{a>h{ib al-ma>l) dan pelaku yang menjalankan usaha atau 

yang biasa disebut pengusaha (mud{a>rib).
39

 Kata d{arb merupakan istilah 

dalam bahasa Arab yang berarti memukul atau berjalan. Pengertian memukul 

atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya 

dalam menjalankan usahanya.
 40

 

Mud{a>rabah secara bahasa juga diambil dari kata قرض berarti ا قطع 

(potongan), maksudnya pemilik harta memotong sebagian hartanya untuk 

diberikan kepada orang lain untuk digunakan sebagai modal usaha. 

                                                           
39

 Imam Mustofa, Hukum  Muamalah  Kontemporer  (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 

150. 
40

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta : Gema Insani Press, 

2001), 95. 
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Mud{a>rabah juga terambil dari kata المقارضة yang berarti persamaan. 

Maksudnya adalah adanya persamaan dalam hak menerima keuntungan.
41

 

Sedangkan Ascarya menjelaskan bahwa, Mud}a>rabah atau penanaman 

modal secara istilah adalah penyertaan modal uang kepada orang yang 

berniaga sehingga ia mendapatkan pesentase keuntungan. Sebagai suatu 

bentuk kontrak, Mud}a>rabah merupakan akad bagi hasil ketika pemilik 

dana/modal (pemodal) yang biasa disebut s{a>h{ib al-ma>l, menyediakan modal 

(100%) kepada pengusaha sebagai pengelola usaha yang dalam Islam disebut 

mud}a>rib, untuk melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa 

keuntungan yang di hasilkan akan dibagi di antara mereka menurut 

kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad (yang besarnya juga 

dipengaruhi oleh kekuatan pasar).
42

 

Mud{a>rabah dalam Islam ialah perjanjian keuntungan dan kerugian. 

Dalam perjanjian Mud{a>rabah, modal diberikan oleh satu pihak dan yang 

menjalankan modal adalah pihak lain, atas dasar perjanjian berdasarkan pada 

kesepakatan bersama. Hanya saja disyaratkan bahwa semua perjanjian itu 

harus di tulis sehingga masing-masing pihak dapat mengacu pada 

perjanjiannya. Di samping itu, hal ini juga dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahpahaman di antara mereka yang berjanji.
43

  

                                                           
41

 Ibid. 
42

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah  (Jakarta : PT. Raja GrafindoPersada, 2012), 60. 
43

 Ibid,. 96. 
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Dalam agama Islam, kerja sama antara pemilik modal dengan 

pengelola usaha tidak dilarang, tetapi perintah tentang hal itu secara tekstual 

dan kontekstual relative banyak diatur dalam Al quran dan Hadi>th.
 44

 Salah 

satu ayat yang sering dijadikan dasar terhadap kebolehan itu, adalah Al quran 

surat al-Maidah ayat 2 :
 
 

…                          … 

Artinya : ‚…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran…‛
45

 

Makna ayat tersebut berimplikasi pada segala bentuk kerja sama 

antara pemilik modal dengan mereka yang mempunyai keahlian dalam 

menjalankakn modalnya, yang berorientasi pada kebaikan, bukan pada 

kerusakan. Karena itu, kerja sama ini haruslah dilandasi dengan suatu 

perencanaan usaha yang baik, yang menurut istilah sekarang adalah 

manajemen yang berorientasi pada peningkatan usaha secara optimal.
46

 

Contoh akad Mud{a>rabah misalnya, si Fulan merencanakan berdagang 

buah. Untuk memulai usaha tersebut, si Fulan meminjam uang kepada bank 

sebanyak Rp. 100.000,-. Dengan menggunakan akad perjanjian bagi hasil, 

yaitu si Fulan akan memperoleh bagian keuntungan sebanyak 70% dan bank 

akan mendapat hasil keuntungan 30% dengan masa pengambilan pinjaman 

sebulan. Setelah persetujuan kedua belah pihak di tandatangani, maka si 

                                                           
44

 Hamid Laonso & Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap Masalahh Fiqh 

Kontemporer  (Jakarta : Restu Ilahi, 2005), 167. 
45

 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, 106.  
46

 Hamid Laonso & Muhammad, Hukum Islam Alternatif Solusi..., 167. 
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Fulan akan diberi pinjaman uang tunai sejumlah Rp.100.000,-. Pada hari 

pertama, si Fulan memperoleh keuntungan bersih sebanyak Rp.10.000,-. Si 

Fulan mencatat keuntungan tersebut pada buku catatan khusus yang nantinya 

akan dilaporkan pada bank sebagai bentuk pelaporan hasil usaha. Pada 

minggu pertama, si Fulan telah mengumpulkan keuntungan bersih sebanyak 

Rp.60.000,-. Setiap minggu si Fulan menyetor uangnya pada bank melalui 

tabugan wadi’ah. Pada akhir bulan keuntungan bersih yang diperoleh si Fulan 

sebanyak Rp.240.000,-. Setelah pembagian hasil keuntungan dengan bank, si 

Fulan mendapatkan Rp.168.000,- (70%) dan bank mendapatkan keuntungan 

sebanyak Rp.172.000,-. Pada bulan kedua, si Fulan tidak meminjam uang 

bank untuk modal usaha selanjutnya, karena si Fulan sudah mendapatkan 

hasil keuntungan sebanyak Rp.168.000,-
 47

 

Muhammad Abduh sebagaimana dikutip dalam Muhammad Syafi’i 

Antonio menyatakan bahwa, tidak dilarang apabila seorang memberikan 

modalnya kepada orang lain untuk dijadikan modal usaha dengan menetapkan 

bagian keuntungan pemilik modal usaha , berdasarkan keuntungan yang 

diperoleh dalam perusahaan. Atas dasar pertimbangan maslahat, maka yang 

demikian itu tidak mengandung sesuatu dosa atau kesalahan. Selain itu 

kerjasama semacam ini bermanfaat bagi keduanya, baik bagi pemilik modal 

maupun pengusaha itu sendiri. Kegiatan usaha yang berbentuk Mud{a>rabah ini 

                                                           
47

 Ibid,. 167. 
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sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, yakni terciptanya kerjasama dan tolong-

menolong dalam usaha perdagangan.
48

 

Secara teori Mud{a>rabah didefinisikan oleh para ulama fiqh dengan 

penekanan yang variatif, namun secara umum mereka menyatakan bahwa 

Mud{a>rabah adalah suatu akad yang memuat penyerahan modal dalam jumlah, 

jenis dan kesepakatan tertentu dari pemilik modal kepada pengelola usaha 

untuk digunakan sebagai sebuah usaha dengan ketentuan jika usaha tersebut 

mendatangkan hasil maka keuntungan tersebut dibagi dua berdasarkan 

kesepakatan sebelumnya, sedang jika usaha tidak berhasil maka kerugian juga 

ditanggung bersama berdasarkan kesepakatan sebelumnya pula.
49

 

Berikut ini merupakan bentuk skema akad Mud{a>rabah :
50

 

               Perjanjian kerja sama 

  

  

 Tenaga Modal 100%  

     

 

  X % bagi hasil Modal 100% 

   Y % bagi hasil  

   

 

                                                           
48

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah …, 95. 
49

Darsono & Ali Sakti, Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2017), 213. 
50

 Ismail , Perbankan Syariah..., 85. 

Mud}a>rib 

(PENGELOLA 

USAHA) 

S}a>h}ibul Ma>l 

(PEMILIK 

MODAL) 

PROYEK USAHA 

KEUNTUNGAN 

PENDAPATAN 
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Keterangan : 

1. Mud}a>rib dan s{a>h{ib al-ma>l melaksanakan kerja sama usaha. Bagi hasil 

ditetapkan sesuai dengan persentase nisbah yang telah diperjanjikan 

antara s{a>h{ib al-ma>l dan mud}a>rib. 

2. S{a>h{ib al-ma>l menyerahkan modal 100%, artinya semua usaha akan 

dibiayai oleh modal milik s{a>h{ib al-ma>l 

3. Mud}a>rib, sebagai pengusaha atas dasar keahliannya, akan mengelola dana 

investasi dalam sebuah proyek atau dalam sebuah usaha rill. 

4. Pendapatan atas hasil usaha proyek tersebut akan dibagi sesuai dengan 

nisbah yang telah diperjanjikan
51

 

5. Pada saat jatuh tempo perjanjian, maka modal yang telah diinvestasikan 

oleh s{a>h{ib al-ma>l akan dikembalikan semuanya (100%) oleh mud}a>rib 

kepada s{a>h{ib al-ma>l , dan akad Mud}a>rabah telah berakhir.
52

 

Jadi, akad Mud{a>rabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (s{a>h{ib al-ma>l) menyediakan seluruh modal, sedangkan 

pihak kedua bertindak sebagai pengelola usaha (mud{a>rib). Keuntungan 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik 

modal. Namun, selama kerugian itu diakibatkan oleh si pengelola usaha, 

maka ia harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
53

  

 

                                                           
51

 Ibid., 86. 
52Ibid.,85. 
53

 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah  (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), 116. 
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B. Dasar Hukum Mud}a>rabah 

Akad Mud{a>rabah merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam 

karena bertujuan untuk saling membantu antara pemilik modal dengan orang 

yang ahli mengolah uang.
54

 Berikut adalah dasar hukum berupa makna ayat 

Al quran, H{adi>th, Ijma’ para ulama serta Qiyas yang menguatkan 

diperbolehkannya akad Mud{a>rabah : 

1. Al quran  

Ayat-ayat yang berkenaan dengan akad Mud{a>rabah, antara lain : 

a. QS. Al- Jumu’ah  [62] : 10 

                       … 

Artinya : ‚Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

…‛
55

 

 

b. QS. Al Baqarah  [1] : 198  

           …     

Artinya : ‚Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu…‛
56

 

 

Surah Al-Jumu’ah [62] : 10 dan Al-Baqarah [1] : 198 sama-sama 

mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan usaha.
57

 

                                                           
54

 Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, 1196. 
55

 Kementrian Agama RI, Al-Rahman Mushaf Al quran Asmaul Husna  (Mikhraj Khazanah Ilmu : 

2013), 553. 
56

 Ibid,. 31. 
57

 Darsono & Ali Sakti, Perbankan Syariah..., 214. 
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2. Hadi>th 

Berikut ini merupakan hadi>th yang terkait dengan akad Mud{a>rabah :  

1. Hadi>th Riwayat Ibnu Majah : 

عَنْ صَاِ حِ بْنِ صَُ يْبٍ عَنْ أبَيِْوِ قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلََّ  ثَلََثٌ فِيِ نَّ 
رواه ابن )اْ بَ ركََةُ اْ بَ يْعُ اِلََ أَجَلٍ وَاْ مُقَارَضَةُ وَأَخْلََطُ اْ بُ رَّ باِ شَّعِيِر  لِْبَ يْتِ لََ لِْبَ يْعِ 

(ماجو  
Artinya : ‚Dari Sholih Ibnu Suheb dari ayahnya berkata : Telah 

bersabda Rasulullah saw, tiga perkara yang mengandung 

berkah adalah jual beli yang ditangguhkan, melalukan 

Qirad (memberi modal kepada orang lain) dan 

mencampurkan gandum dengan jelai untuk keluarga, 

bukan untuk diperjual-belikan. (H.R Ibnu Majah dari 

Shuhaib).‛
58

 

 

Kualitas hadi>th di atas bernilai s{ah{ih{, sampai pada Rasulullah 

saw (marfu<’) dan sanadnya bersambung (muttas{il).59
 Dari hadi>th di 

atas dapat dipahami bahwasanya Mud}a>rabah adalah salah satu solusi 

umat Islam untuk menjauhkan diri dari riba. Mud}a>rabah merupakan 

kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama disebut 

s{a>h{ib al-ma>l menyediakan seluruh modal kepada pihak ke dua sebagai 

pengelola yang disebut mud}a>rib dan keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatan antara keduanya.
60

 

 

 

                                                           
58

 Aby ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Hadi>th no. 2280 , Kitab : 

Perdagangan, Bab : Persekutuan dan Bagi Hasil (Ttp : Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam 

Hadist){ 
59

Suqiyah Musafa’ah, Hadi>th Hukum Ekonomi Islam  (Surabaya : UIN SA Press, 2014), 142. 
60

 Ilfi Nur Diana, Hadi>th - Hadi>th Ekonomi  (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), 141. 
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2. Hadi>th  Riwayat Malik Ibn Annas : 

 

هِ أنََّ عُثْمَانَ بْنَ عَّ انََ  ثَنِِ مَاِ ك عَنْ ا عَلََءِ بْنِ عَبْدِ ا رَّحَْْنِ عَنْ أبَيِوِ عَنْ جَدِّ وَحَدَّ
نَ ُ مَا   (رواه ما ك ابن انس) أعَْطاَهُ مَالًَ قِراَضًا يَ عْمَلُ فِيوِ عَلَى أنََّ ا رِّبْحَ بَ ي ْ

Artinya : ‚Dan malik menceritakan kepadaku (bersumber) dari ‘A’la 

bin (putera) Abdurrahman (bersumber) dari ayahnya 

(bersumber) dari kakeknya ‚bahwa sesungguhnya Uthman 
bin ‘Affan memberi modal untuk kerjasama dalam suatu 
bisnis (usaha) atas dasar (dengan akad perjanjian) bahwa 
keuntungan dibagi diantara keduanya‛.

61
 (HR. Malik Ibn 

Annas) 

 

Kualitas hadi>th ini bernilai s{ah{ih{, tetapi tidak sampai pada 

Rasulullah  SAW (marfu<’) dan sanadnya bersambung (muttas{il). 

Karena isinya tidak menyimpang dari prinsip mu’a>malah.62 

Kerja sama Mud{a>rabah ini sudah ada sejak zaman nabi. Para 

ulama fiqih dalam mencari rujukan bagi keafsahan Mud}a>rabah ini, 

secara umum mengacu pada aspek latar belakang sosio-historinya. 

Mereka menganalisis wacana-wacana kegiatan mu’a>malah Nabi SAW 

dan para sahabatnya yang terjadi pada waktu itu. Seperti diriwayatkan 

oleh Ibnu Abbas bahwa al-Abbas telah mempraktikkan Mud}a>rabah 

ketia ia memberi uang kepada temannya dimana dia mempersyaratkan  

agar mitranya tidak mempergunakannya dengan jalan mengarungi 

lautan, menuruni lembah atau membelikan sesuatu yang hidup. Jika ia 

melakukan salah satunya, maka dia akan menjadi tanggungannya.
63

 

                                                           
61

 Imam Malik Ibn Annas, Al-Muwat{t{a Imam Malik Ibn Annas.  Hadi>th no. 1196, edisi ke-1, cet 1 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999) hal 382. 
62

Suqiyah Musafa’ah, Hadi>th Hukum Ekonomi  Islam..., 144. 
63

 Nur Diana, Hadi>th - Hadi>th Ekonomi …, 142. 
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Peristiwa ini dilaporkan kepada Rasulullah SAW, dan beliau 

pun menyetujuinya. Dengan demikian apabila terjadi kerugian yang 

disebabkan kecerobohan salah satu pihak, maka yang harus 

menanggung kerugian adalah dirinya sendiri, tetapi kalau kerugian itu 

karena kecelakaan atau unsur ketidaksengajaan maka kerugian 

ditanggung bersama.
64

 

3. Hadi>th Riwayat Abu Dawud : 

عَنْ عُرْوَةَ يَ عْنِِْ ابْنَ أَبِ الَجعْدِ ا بَارقِِيَّ قاَلَ أعَْطاَهُ ا نَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلََّ  دِينَاراً 
يَشْتََِي بوِِ أُضْحِيَّةً أوَْ شَاةً فاَشْتَ رَى شَاتَ يِْْ فَ بَاعَ اِحْدَاهُُاَ بِدِيْ نَارٍ فأَتَاَهُ بِشَاةٍ وَدِينَارٍ 

(رواه أبوداود)فَدَعَا َ وُ بلِْبَ ركََةِ فِ بيَعِوِ كَانَ َ وْ اشْتَ رَى تُ راَباً َ رَبِحَ فِيوِ   

Artinya : ‚Hadi>th bersumber dari Urwah, yakni Ibnu Abi al-Ja’d al-

Ba>riqiy, ia berkata , bahwa Nabi saw memberikan satu 

dinar untuk membeli hewan qurban atau seekor sapi, maka 

ia membeli dua ekor sapi, maka isa jual salah satunya 

dengan harga satu dinar, lalu ia membawa seekor sapi dan 

satu dinar kepada Nabi saw, maka beliau medoaakannya 

keberkahan bisnisnya, andai ia membeli pasir maka ia akan 

mendapatkan keuntungan‛.
65 

 
Kualitas hadi>th ini dinyatakan s{ah{ih{, sampai pada Rasulullah 

saw (marfu<’) dan sanadnya bersambung (muttas{il),66
karena isinya 

tidak menyimpang dari prinsip mua<malah.  

 

 

 

                                                           
64

 Ibid. 
65

 Abu Dawud, ‚Sunan Abu Dawud‛, Hadi>th no. 2937. Kitab : Jual Beli, Bab : Pengelola Dana 

yang Menyisihi (Mud{a>rib), (Ttp : Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist){ 
66

 Suqiyah Musafa’ah, Hadi>th Hukum Ekonomi  Islam..., 144. 
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3. Ijma’ para Ulama : 

Diantara ijma’ dalam Mud{a>rabah, adanya riwayat yang 

menyatakan bahwa jemaah dari sahabat menggunakan harta anak yatim 

untuk Mud{a>rabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh sahabat 

lainnya.
67

 

Para ulama’ sepakat atas diperbolehkannya melakuan Qirad}, 

pemberian modal untuk berdagang dengan memperoleh bagian laba dalam 

bentuk dinar dan dirham. Mereka juga bersepakat bahwa si pengelola 

usaha boleh memberi syarat perolehan sepertiga atau separuh dari laba, 

atau jumlah yang telah disepakati mereka berdua, setelah sebelumnya 

segala sesuatunya sudah menjadi clear, jelas.‛ Bentuk kerja sama ini 

sudah pernah dipraktikkan oleh para sahabat Rasulullah SAW.
 68

 

Menurut pendapat Mohammad Nejatullah Shiddiqi sebagaimana 

dikutip dalam Nur Chamid, keberhasilan terletak dalam kebaikan. 

Kebaikan dalam Islam, berarti bersifat positif terhadap kehidupan dan 

orang lain. Karena itu Islam tidak membatasi usaha-usaha untuk meraih 

kemajuan material, namun Islam menyuruh masyarakat untuk menjamin 

pemilikan tersebut bagi setiap individu dalam segala suasana. Namun 

terdapat pembatasan terhadap sesuatu. Oleh karena itu sebaiknya manusia 

bertindak tidak berlebihan.
69

  

                                                           
67

 Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah…, 226. 
68

 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah …, 116. 
69

 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam  (Yogyakarta : 2010), 342. 
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Abdul Basith Junaidy menyatakan bahwa dalam kegiatan 

bermu’a>malah, terdapat asas Ibahah (Mabda’ al-ibahah). Asas ibahah 

adalah asas umum hukum bisnis Islam (mu’a>malah) secara umum. Asas 

ini berbunyi ‚Pada asasnya segala sesuatu itu diperbolehkan sampai ada 

dalil yang menyatakan keharamannya‛. 70  Segala sesuatu adalah sah 

dilakukan sepanjang tidak ada dalil tegas yang melarang perbuatan 

tersebut. Hal itu berarti hukum dasar mu’a>malah ialah boleh sampai 

ditemukan dalil yang melarangnya. Bila dikaitkan dengan tindakan 

hukum dalam bidang hukum bisnis Islam, khususnya hukum perjanjian 

kerja sama, maka setiap tindakan hukum dan  perjanjian apa pun yang 

dibuat selama tidak ada larangan khusus terhadap perbuatan tersebut pada 

dasarnya diperbolehkan untuk dilakukan.
71

 Jika dikaitkan dengan asas 

diatas, maka akad Mud{a>rabah sah dilakukan. Karena tidak ada dalil yag 

menyatakan keharamannya. Serta Mud{a>rabah juga merupakan akad yang 

mengarah pada tujuan positif yakni untuk membantu sesama muslim.
72

 

4. Qiyas  

Mud{a>rabah diqiyaskan kepada al-musaqah (menyuruh seseorang 

untuk mengelola kebun). Diantara umat manusia, ada yang miskin dan 

ada pula yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat 

mengusahakan hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang miskin yang mau 

                                                           
70

 Abdul Basith Junaidy, Asas Hukum Ekonomi & Bisnis Islam  (Surabaya : UIN SA Press, 2014), 

42.   
71

 Ibid,. 43.   
72

 Ibid. 
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bekerja, tetapi tidak mempunyai modal. Dengan memenuhi kebutuhan 

kedua golongan di atas, yakni untuk kemaslahatan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan mereka.
73

 

 

C. Rukun dan Syarat Mud}a>rabah 

Unsur-unsur akad Mud}a>rabah yang harus ada di dalamnya dan 

menjadi prasyarat sahnya transaksi Mud}a>rabah itu, adalah :
74

 

1. Adanya s{i>ghat (Ijab qabul) 

Pernyataan kehendak yang berupa ijab qabul antara kedua belah 

pihak memiliki syarat sebagai berikut : 

a. Ijab dan qabul itu harus jelas menunjukkan maksud untuk melakukan 

kegiatan Mud{a>rabah. 

b. Ijab dan qabul harus bertemu, artinya penawaran pihak pertama 

sampai dan diketahui dan disetujui oleh pihak kedua. Ungkapan 

kesediaan tersebut bisa diungkapkan dengan kata-kata atau gerakan 

tubuh (isyarat) lain yang menunjukkan kesediaan. 

c. Ijab dan qabul harus sesuai maksud pihak pertama cocok dengan 

keinginan pihak kedua, artinya kedua belah pihak sepakat dan ketika 

kesepakatan itu disetujui maka terjadilah hukum. 

2. Adanya ‘a>qida>ni (pihak penyedia dana dan pengusaha)
75

 

Syarat-syarat kedua belah pihak, yaitu : 

                                                           
73

 Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah…, 226. 
74

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 177. 
75

 Ibid,. 228. 
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a. Cakap bertindak hukum secara syar’i. Artinya, s{a>h{ib al-ma>l memiliki 

kapasitas untuk menjadi pemodal dan mud}a>rib memiliki kepasitas 

menjadi pengelola.
76

 

b. Pemodal memberi hak mutlak kepada pengelola untuk mengelola 

usaha atau menentukan kebijakan yang harus diputuskan menurut 

kebiasaan yang berlaku.
77

 

c. Memiliki kewenangan/memberi kuasa dan menerima pemberian kuasa, 

karena penyerahan modal oleh pihak pemberi modal kepada pengelola 

modal merupakan suatu bentuk pemberian kuasa untuk mengelola 

modal tersebut. 

d. Mud}a>rib pada dasarnya ialah orang yang mendapatkan amanah dari 

s{a>h{ib al-ma>l. Tanggung jawab mempunyai arti kesediaan untuk 

melakukan apa yang harus dilakukan dengan sebaik mungkin.
78 

e. Mud{a>rib tidak diperbolehkan mengadakan Mud{a>rabah dengan 

pemodal yang baru, jika ia telah melakukannya dengan pemilik modal 

yang pertama, kecuali atas seizinnya, karena haram membuat mudarat 

di antara kaum Muslimin.
79

 

3. Adanya ma’qu>d ‘alayh  (modal)  

Syarat-syarat modal adalah sebagai berikut : 

                                                           
76

 Abu Azam Al Hadi, Fiqh Muamalah  (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 5. 
77

 Syaikh Mustafa Dieb al-Bigha, Fikih Sunnah Imam Syafi’i (Kemang: Fathan Media Prima), 

275. 
78

 Idri, Hadi>th Ekonomi  dalam Prespektif Hadi>th Nabi (Surabaya : UIN SA Press, 2014), 190. 
79

 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslimin Konsep Hidup Ideal dalam Islam 

(Madinah : Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 2017), 673. 
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a. Modal harus jelas jumlah dan jenisnya dan diketahui oleh kedua belah 

pihak pada waktu dibuatnya akad Mud{a>rabah sehingga tidak 

menimbulkan dalam pembagia laba karena ketidakjelasan jumlahnya. 

Kepastian dan kejelasan laba itu penting dalam kontrak ini. 

b. Harus berupa uang (bukan barang). Mengenai modal harus berupa 

uang dan tidak boleh barang adalah pendapat mayoritas ulama. 

c. Modal harus tunai bukan utang.
80

 

d. Modal harus diserahkan sepenuhnya kepada pengelola secara langsung, 

karena dikhawatirkan akan terjadi kerusakan pada modal penundaan 

yang dapat mengganggu waktu mulai bekerjanya dan akibat yang 

lebih jauh mengurangi kerjanya secara maksimal. 

e. Dibedakan dengan jelas antara modal dengan hasil yang akan 

dihasilkan dengan kesepakatan.
81

 

4. Adanya al- a’ma>l (usaha) 

Mengenai jenis usaha pengelolaan ini sebagian ulama, khususnya 

Syafi’i dan Maliki, mensyaratkan bahwa usaha itu hanya berupa usaha 

dagang. Tetapi Abu Hanifah membolehkan usaha apa saja selain 

berdagang, termasuk kerajinan dan industri. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa jenis usaha yang dibolehkan adalah semua jenis usaha 

dan tentu saja tidak hanya menguntungkan tetapi juga harus sesuai 

dengan ketentuan syariah sehingga merupakan usaha yang halal.
82

 

                                                           
80

Ascarya, Akad dan Produk Bank ..., 63. 
81

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Surabaya : UIN SA Press, 2014), 162. 
82

 Ibid,. 63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

5. Adanya al-ribh{u  (keuntungan) 

Mengenai keuntungan disyaratkan bahwa :
 83

 

a. Keuntungan tidak boleh dihitung berdasarkan presentase dari jumlah 

modal yang diinvestasikan, melainkan hanya keuntungannya setelah 

dipotong besarnya modal. Dalam hal ini, perhitungan harus dilakukan 

secara cermat. 

b. Keuntungan untuk masing-masing pihak tidak ditentukan dalam 

jumlah nominal, karena jika ditentukan demikian berarti s{a>h{ib al-ma>l 

telah mematok untuk tertentu dari sebuah usaha yang belum jelas 

untung dan ruginya dan ini akan membawa kepada perbuatan riba. 

c. Keuntungan harus jelas seperti bagian setengah, sepertiga, seperempat, 

sesuai dengan kesepakatan pada waktu akad.
84

 

d. Nisbah pembagian dapat juga ditentukan dengan persentase, misalnya 

60% : 40%, 50% : 50% dan seterusnya. Penentuan presentase tidak 

harus terikat pada bilangan tertentu. Artinya, jika nisbah bagi hasil 

tidak ditentukan pada saat akad, maka masing-masing pihak 

memahami bahwa keuntungan itu akan dibagi secara sama, karena 

aturan umum dalam perhitungan adalah kesamaan.
85

 

e. Keuntungan tidak dibagikan selama akad berlangsung, kecuali jika 

kedua belah pihak sepakat untuk membaginya.
86

 

 

                                                           
83

Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah  (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2016), 70.  
84

 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah  (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 164. 
85

 Ibid.  
86

 Syaikh Abu Bakar, Minhajul Muslimin …, 673. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

D. Macam - Macam Mud}a>rabah,   

Secara umum Mud}a>rabah terbagi kepada dua jenis, yaitu Mud}a>rabah 

Mut{laqah (unrestricted investment) dan Mud{a>rabah Muqayyadah (restrited 

investment).87
 

1. Mud{a>rabah Mut}laqah 

Yang dimaksud dengan Mud{a>rabah Mut}laqah  yaitu bentuk kerja 

sama antara s{a>h{ib al-ma>l dan mud}a>rib yang cakupannya sangat luas dan 

tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 

Dalam pembahasan fiqh sering dicontohkan dengan ungkapan if’al ma 

syi’ta (lakukanlah sesukamu) dari s{a>h{ib al-ma>l ke mud}a>rib yang memberi 

kekuasaan sangat besar.
88 Mud{a>rabah Mut}laqah merupakan jenis 

Mud{a>rabah dimana pemilik usaha (mud{a>rib) diberikan hak yang tidak 

terbatas untuk melakukan usaha oleh pemilik modal (s{a>h{ib al-ma>l). 89
 

Dalam akad Mud}a>rabah Mut{laqah pengelola usaha diberi keleluasaan 

dalam mengelola dan mejalankan modal. 

2. Mud{a>rabah Muqayyadah 

Yang dimaksud dengan Mud{a>rabah Muqayyadah yaitu kebalikan 

dari Mud{a>rabah Mut}laqah. Si mud{a>rib dibatasi dengan batas jenis usaha, 

waktu atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini sering kali 

mencerminkan kecenderungan umum di s{a>h{ib al-ma>l dalam memasuki 

dunia usaha. Dalam Mud{a>rabah Muqayyadah, pemilik modal (s{a>h{ib al-

                                                           
87

 Ismail , Perbankan Syariah..., 86. 
88Ibid,. 73. 
89

Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta : PT. Bestari Buana 

Murni, 2007), 57. 
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ma>l) telah menentukan usaha yang harus dijalankan oleh pengelola 

usaha.
90

 Oleh karena itu, pengelola usaha harus menjalankan usaha sesuai 

dengan syarat-syarat dan batasan yang telah ditentukan oleh pemilik 

modal seperti jenis usaha, lokasi, jangka waktu dan tujuan usaha.
91

 

Dalam dunia perbankan syariah, Mud{a>rabah Muqayyadah dibagi menjadi 

dua yakni : 

a. Mud}a>rabah Muqqayyadah on Balance Sheet 

Yang dimaksud dengan Mud}a>rabah Muqqayyadah on Balance 

Sheet  adalah dimana mud}a>rib ikut menanggung resiko jika terjadi 

kerugian atas usaha. Dalam akad ini, s{a>h{ib al-ma>l memberikan 

batasan secara umum, misalnya batasan tentang jenis usaha, jangka 

waktu pembiayaannya dan sektor usahanya. Misalnya, nasabah 

menempatkan dananya dalam bentuk deposito Mud{a>rabah 

muqayyadah on balance sheet sebesar Rp. 2.000.000.000,- untuk 

proyek pembangunan jalan tol, dalam jangka wkatu 10 tahun. Maka 

batasan yang diberikan oleh nasabah (s{a>h{ib al-ma>l) yaitu terkait 

dengan proyek usaha dan jangka waktunya. Bank syariah akan 

melakukan investasi atas dana Rp.2.000.000.000,- khusus untuk 

investasi proyek jalan tol dalam jangka waktu tidak boleh lebih dari 

10 tahun. Bagi hasil yang akan diperoleh s{a>h{ib al-ma>l berasal dari 

                                                           
90

Imam Mustofa, Hukum Muamalah …,157. 
91

 Saiful Jazil, Fiqh Muamalah  (Surabaya : UIN SA Press, 2014), 138. 
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pendapatan yang diperoleh mud{a>rib. Bagi hasil ini harus dipisahkan 

dari bagi hasil atas transaksi Mud{a>rabah mut}laqah.
92

 

b. Mud}a>rabah Muqqayyadah off Balance Sheet 

Yang dimaksud dengan Mud}a>rabah Muqqayyadah off Balance 

Sheet yaitu dimana pihak s{a>h{ib al-ma>l memberikan batasan yang jelas, 

baik batasan tentang proyek yang diperbolehkan, jangka waktu, serta 

pihak pelaksana pekerjaan. Mud{a>ribnya telah ditetapkan oleh s{a>h{ib al-

ma>l. Bank syariah bertindak sebagai pihak yang mempertemukan 

antar s{a>h{ib al-ma>l dan mud}a>rib. Bagi hasil yang akan dibagi antara 

s{a>h{ib al-ma>l dan mud}a>rib berasal dari proyek khusus. Bank syariah 

sebagai agen yang mempertemukan keduanya dan akan mendapatkan 

fee.93 

 

E. Hukum Mud{a>rabah 

Hukum Mud{a>rabah terbagi dua, yaitu Mud{a>rabah Fas}id dan 

Mud}a>rabah S{ah{ih}. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai 

Mud{a>rabah Fas}id dan Mud{a>rabah S{ah{ih} : 94 

1. Hukum Mud{a>rabah Fas{id 

Salah satu contoh Mud{a>rabah Fas{id adalah mengatakan, 

‚Berburulah dengan jaring saya dan hasil buruannya dibagi diantara kita‛. 

Ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 

                                                           
92

 Ismail , Perbankan Syariah..., 87. 
93

 Ibid,. 88. 
94

 Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah…, 229. 
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pernyataan tersebut termasuk tidak dapat dikatakan Mud}a>rabah yang 

s}ah}ih karena pengusaha (pemburu) berhak mendapat upah atas 

pekerjaannya, baik ia mendapat buruan atau tidak. Hasil yang diperoleh 

pengusaha atau pemburu diserahkan kepada pemilik harta (modal), 

sedangkan pemburu tidak memiliki hak sebab akadnya fas}id. Tentu saja, 

kerugian yang adapun ditanggung sendiri oleh pemilik modal. Namun, 

jika modal hilang atau rusak, yang diterima adalah ucapan pengusaha 

dengan sumpahnya bahwa modal tersebut benar-benar hilang atau rusak.
95

 

Beberapa hal lain dalam Mud{a>rabah Fas{id yang mengharuskan 

pemilik modal memberikan upah kepada pengusaha, antara lain :
 96

 

1. Pemilik modal memberikan syarat kepada pengusaha agar 

mencampurkan harta modal tersebut dengan harta orang lain atau 

barang lain miliknya. 

2. Pemilik modal memberikan syarat kepada pengusaha dalam membeli, 

menjual, memberi, atau mengambil barang. 

2. Hukum Mud{a>rabah S{ah}ih{ 

Hukum Mud{a>rabah S{ah{ih{ yang tergolong s{ah{ih{ cukup banyak, 

diantaranya berikut ini :
97

 

a. Tanggung Jawab Pengusaha 

Ulama fiqh telah sepakat bahwa pengusaha bertanggung jawab 

atas modal yang ada di tangannya, yakni sebagai titipan. Hal ini 

                                                           
95

 Ibid. 
96

 Ibid., 230. 
97

 Ibid. 
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dikarenakan kepemilikan modal tersebut atas seizin pemiliknya. 

Apabila pengusaha beruntung, ia memiliki hak atas laba secara 

bersama-sama dengan pemilik modal. Jika Mud{a>rabah rusak karena 

adanya beberapa sebab yang menjadikannya rusak, pengusaha menjadi 

pedagang sehingga ia pun memiliki hak untuk mendapatkan upah. Jika 

hartanya rusak tanpa disengaja, ia tidak bertanggung jawab atas 

rusaknya modal tersebut. Jika mengalami kerugian pun ditanggung 

oleh pengusaha saja.
98

 Jika disyaratkan bahwa pengusaha harus 

bertanggung jawab atas rusaknya modal, menurut ulama Hanafiyah 

dan Hanabilah, syarat tersebut batal, tatapi akadnya sah. Dengan 

demikian, pengusaha bertanggung jawab atas modal dan berhak atas 

laba. Adapun ulama Malikiyah dan Syafi’iyah berpendapat bahwa 

Mud{a>rabah batal. 

b. Tasharruf Pengusaha 

1) Pada Mud{a>rabah Mut{alaqah 

Menurut ulama Hanafiyah, jika Mud{a>rabah Mut{laqah 

maka pengusaha berhak untuk beraktivitas dengan modal tersebut 

yang menjurus kepada pendapatan laba, seperti jual beli. Beberapa 

hal yang perlu dilakukan oleh pengusaha adalah :
99

 

a) Pengusaha hanya boleh mengusahakan modal setelah ada izin 

yang jelas dari pemiliknya. 

                                                           
98

 Ibid,. 231. 
99

 Ibid,. 232. 
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b) Menurut Malikiyah, pengusaha tidak boleh membeli barang 

dagangan melebihi modal yang diberikan kepadanya. 

c) Pengusaha tidak membelanjakan modal selain untuk 

Mud{a>rabah, juga tidak boleh mencampurkannya dengan harta 

miliknya atau harta milik orang lain. 

2) Pada Mud{a>rabah Muqayyadah 

Secara umum, hukum Mud{a>rabah Muqayyadah sama 

dengan ketetapan yang ada pada Mud{a>rabah Mut}laqah. Namun, 

terdapat beberapa pengecualian, diantaranya :
 100

 

a) Penentuan tempat 

Jika pemilik modal (s{a>h}ibul ma>l) menentukan tempat, 

seperti contoh ucapan, ‚Gunakan modal ini untuk Mud{a>rabah, 

dengan syarat harus di daerah Jakarta.‛ Maka pengusaha harus 

mengusahakannya di daerah Jakarta, sebab syarat tempat 

termasuk persyaratan yang dibolehkan.  

b) Penentuan orang 

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah membolehkan pemilik 

modal untuk menentukan orang yang harus dibeli barangnya 

oleh pengusaha atau kepada siapa ia harus menjual barang, 

sebab hal ini termasuk syarat yang berfaedah. 

 

 

                                                           
100

 Ibid. 
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c) Penentuan laba 

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah membolehkan pemilik 

modal untuk menentukan jangka waktu sehingga jika melewati 

batas, maka akad batal. Adapun ulama Syafi’iyah dan 

Malikiyah melarang persyaratan tersebut sebab terkadang laba 

tidak dapat diperoleh dalam waktu sebentar.
101

 

3) Hak-Hak Pengusaha (mud{a>rib) 

Pengusaha mempunyai dua hak atas harta Mud{a>rabah, 

yaitu hak nafkah (menggunakan untuk keperluannya) dan hak 

mendapatkan laba, yang telah ditentukan dalam akad.
102

 

a) Hak Nafkah (membelanjakan) 

Imam Syafi’i, berpendapat bahwa pengusaha tidak boleh 

menafkahkan modal untuk dirinya, kecuali atas seizin pemilik 

modal sebab pengusaha akan memiliki keuntungan dari laba. 

Jika pengusaha mensyaratkan kepada pemilik modal agar 

dibolehkan menggunakan modal untuk keperluannya, maka 

akadnya menjadi rusak. 

b) Hak Mendapatkan Laba 

Pengusaha berhak mendapatkan bagian dari sisa laba 

sesuai dengan ketetapan dalam akad, jika usahanya 

mendapatkan laba. Jika tidak, ia tidak mendapatkan apa-apa 

sebab ia bekerja untuk dirinya sendiri. Dalam pembagia laba, 

                                                           
101

 Ibid. 
102

 Ibid,. 233. 
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disyaratkan setelah modal diambil sebagaimana hadi>th 

Rasulullah SAW: 

.مَثَلُ اْ مُْ مِنِ مَثَلُ ا تَّاجِرلَيَُْ لُِ  رِْ َوُ حَ َّ يُْ لَِ  رأََْ  مَا وِِ   
Artinya : ‚Perumpamaan orang muslim seperti pedagang, tidak 

menyerahkan laba sehingga menyerahkan 

modalnya.‛
 103 
 

Berdasarkan hadi>th di atas, para ahli fiqh sepakat 

bahwa sebelum laba diberikan, pengusaha diharuskan 

menyerahkan dahulu modal kepada pemiliknya. 

4) Hak Pemilik Modal 

Hak bagi pemilik modal adalah mengambil bagian laba jika 

menghasilkan laba serta modal yang telah ditanamkan. Jika tidak 

ada laba, pemilik modal tidak akan mendapat apa-apa.
104

 

 

F. Berakhirnya Akad Mud}a>rabah  

Para ulama fiqh menyatakan bahwa akad Mud}a>rabah dinyatakan 

berakhir dalam hal-hal sebagai berikut :
 105

 

1. Mud}a>rabah menjadi batal dengan adanya pembatalan Mud{a>rabah, 

larangan untuk mengusahakan (tasharruf), dan pemecatan. Semua ini jika 

memenuhi syarat pembatalan dan larangan, yakni orang yang melakukan 

akad mengetahui pembatalan dan pemecatan tersebut, serta modal telah 

diserahkan ketika pembatalan  atau larangan. Akan tetapi, jika pengusaha 
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tidak mengetahui bahwa Mud}a>rabah telah dibatalkan, pengusaha 

(mud{a>rib) dibolehkan untuk tetap mengusahakannya. 

2. Pemilik modal menarik modalnya. 

3. Salah seorang yang berakad meninggal dunia. Jika pemilik modal yang 

wafat, menurut jumhur ulama, akad itu batal, karena akad Mud{a>rabah 

sama dengan akad wakalah (perwakilan) yang gugur disebabkan wafatnya 

orang yang mewakilkan. Disamping itu, jumhur ulama berpendapat 

bahwa akad Mud{a>rabah tidak boleh diwariskan. Akan tetapi, ulama 

Malikiyah berpendapat bahwa jika salah seorang yang berakad meninggal 

dunia, akadnya tidak batal, tetapi dilanjutkan oleh ahli warisnya karena, 

menurut mereka, akad Mud}a>rabah boleh diwariskan. 

4. Salah seorang yang berakad kehilangan kecakapan bertindak hukum, 

seperti gila, karena orang gila tidak cakap lagi bertindak hukum. 

5. Jika pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam), menurut Imam Abu 

Hanifah, akad Mud}a>rabah  batal. 

6. Modal habis di tangan pemilik modal sebelum dimanaj oleh pekerja. 

Demikian juga halnya, Mud}a>rabah batal apabila modal itu dibelanjakan 

oleh pemilik modal sehingga tidak ada lagi yang boleh dimanaj (manage) 

oleh pekerja.
106
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G. Implikasi Kerja Sama Bagi Hasil dengan Akad Mud}a>rabah 

Implikasi adalah keterlibatan atau dapat diartikan sebuah konsekuensi 

atau akibat langsung dari hasil penelitian ilmiah.
107

 Yang dimaksud dengan 

implikasi kerja sama bagi hasil dengan akad Mud{a>rabah dalam penelitian ini 

adalah konsekuensi atau akibat langsung dari adanya perjanjian kerja sama 

yang dilakukan oleh penanam modal dengan pengusaha. Jadi, implikasi kerja 

sama bagi hasil dalam perjanjian ini adalah ketika akad Mud{a>rabah tersebut 

telah disepakati oleh kedua belah pihak, maka mud{a>rib (pengusaha) memilik 

hak untuk mengelola usaha dengan modal yang diberikan oleh s{a>h{ib al-ma>l 

(penanam modal). Lalu pemodal dan pengelola sama-sama memiliki hak dan 

kewajiban bagi hasil keuntungan dan kerugian, diantaranya : 

1. Pemilik modal memiliki hak untuk mendapatkan laba atas usaha dan 

modal yang telah di tanamkannya. 

2. Pengusaha memiliki kewajiban untuk mengelola usaha sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati dengan pemilik modal.  Pengusaha harus 

melaksanakan usaha seperti miliknya sendiri sehingga harus 

menghasilkan laba yang nantinya akan jadi milik kedua belah pihak.  

3. Pengusaha memiliki hak untuk mendapatkan laba atas usaha. 
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BAB III 

PRAKTIK KERJA SAMA BAGI HASIL DALAM USAHA 

BENGKEL DINAMO DI PELABUHAN GRESIK KECAMATAN 

KEBOMAS KABUPATEN GRESIK 

 

A. Profil Lokasi Bengkel Dinamo 

Bengkel Dinamo Zayn Teknik terletak di wilayah Pelabuhan Gresik. 

Pelabuhan Gresik adalah sebuah pelabuhan yang berada di Kabupaten Gresik, 

Jawa Timur, Indonesia. Pada abad ke 17 M, Pelabuhan Gresik berperan 

sebagai pelabuhan besar dan utama diantara pelabuhan-pelabuhan lain di 

sekitarnya. Terbukti dengan adanya aktifitas produksi kapal yang bermuatan 

10-100 ton dan digunakan untuk berlayar ke luar Jawa (Maluku dan 

sekitarnya). Ada beberapa segmen Pelabuhan Utama Gresik, diantaranya :
108

 

1. Pelabuhan Utama Gresik, adalah pelabuhan yang utama untuk arus 

penumpang, baik yang masuk maupun yang keluar. 

2. Pelabuhan Nelayan Gresik, adalah pelabuhan utama khusus bagi nelayan 

yang akan pergi melaut. 

3. Pelabuhan Industri Gresik, merupakan pelabuhan yang hanya khusus 

digunakan untuk kepentingan industry tertentu seperti Petrokimia, 

Plywood, Wilmar, Semen Indonesia, dan perusahaan sejenisnya. 

Masyarakat sekitar Pelabuhan Gresik mayoritas memilih mata 

pencaharian sebagai nelayan, dikarenakan lokasi yang cukup dekat dengan 
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laut. Namun, tidak sedikit pula warga sekitar Pelabuhan Gresik yang bekerja 

sebagai supir truk yang biasanya bertugas mengantar dan menjemput barang 

dari pabrik untuk dikirim ke luar kota melalui Pelabuhan Gresik.  

 

B. Profil Bengkel Dinamo 

1. Sejarah Singkat Bengkel Dinamo  

Bengkel Dinamo Zayn Teknik merupakan usaha  yang bergerak di 

bidang jasa rewending motor, checklist maintenance dan preventive 

maintenance. Bengkel ini berdiri atas inisiatif Bapak Hardi yang dulunya 

telah lama berkecimpung di bidang service elektro motor pabrik dari 

tahun 2001 sampai 2015. Pada akhir tahun 2001 Bapak Hardi bekerja di 

pabrik PT. Smelting sebagai teknisi. Namun pada tahun 2015 Bapak 

Hardi memutuskan untuk resign dari pekerjaan awalnya dan memulai 

usaha bengkel dinamo rumahan.
109

 

Usaha bengkel dinamo ini awalnya merupakan usaha kecil-kecilan 

yaitu berawal dari keinginan Bapak Hardi untuk mendirikan sebuah 

bengkel dinamo di tahun 2015. Karena di rasa Bapak Hardi mempunyai 

kemampuan di bidang electromotor. Namun pada saat itu Bapak Hardi 

tidak mempunyai modal untuk mendirikan bengkel tersebut. Kemudian 

beliau mengajak temannya yaitu Bapak Dayat untuk bekerjasama 
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membangun sebuah usaha yaitu bengkel dinamo. Akhirnya Bapak Dayat 

bersedia menanamkan modalnya. 
110

 

Modal tersebut akhirnya digunakan Bapak Hardi untuk membeli 

alat-alat yang diperlukan untuk usaha servis dinamo. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Bapak Hardi selaku 

pengelola usaha, pada awalnya bengkel dinamo tersebut masih berlokasi 

di rumah Bapak Hardi sendiri. Beliau mengerjakan penyervisan dinamo 

seorang diri.  

Ketika usaha ramai order, dan beliau tidak mampu mengerjakan, 

maka beliau memberikan job tersebut pada bengkel lain. Namun lambat 

laun, usaha semakin mengalami perkembangan dan akhirnya kedua belah 

pihak memutuskan untuk menyewa tempat untuk mendirikan bengkel 

tersebut.
111

 

2. Lokasi Bengkel Dinamo 

Lokasi Bengel Dinamo Zayn Teknik terletak di Jl. KH. Kholil 

Sebelah utara  : Rumah Warga 

Sebelah timur   : Pertokoan 

Sebelah barat   : Jalan KH. Kholil  

Sebelah selatan  : Jalan Nyai Ageng Pinatih 

Luas Bengkel  : 6m x 15 m = 90 m
2
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3. Struktur Organisasi 

a. Profil Pemilik Modal (S{a>h{ib al-Ma>l) 

Pemilik modal  bernama Bapak Dayat. Beliau merupakan 

warga asli Magetan yang merantau di Gresik. Bapak Dayat tinggal di 

Desa Gending Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Beliau bekerja 

sebagai PNS yang ditempatkan di Kantor DPRD Kabupaten Gresik. 

Dalam usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik, beliau bertindak sebagai 

penanam modal (s{a>h{ib al-ma>l) yang menanamkan modal sebesar 

Rp.50.000.000,-
 112

 

b. Profil Pengelola Usaha (Mud{a>rib) 

Pengelola usaha bernama Bapak Hardi. Beliau merupakan 

warga asli Ngawi yang di besarkan di Gresik. Tempat tinggalnya 

yaitu di Desa Sumur Songo Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 

Beliau awalnya adalah seorang teknisi di PT. Smelting. Namun pada 

2015 beliau memutuskan untuk resign dari pekerjaannya dan memulai 

berkarir di bidang jasa servis dinamo. Dalam usaha Bengkel Dinamo 

Zayn Teknik, Bapak Hardi bertindak sebagai pengelola usaha 

(mud{a>rib) yang bertugas untuk mengelola dan mengembangkan usaha 

bengkel dinamo.
 113

 

c. Admin  : Sherly Ekawati 

d. Teknisi  :  - Andi - Mojan 

- Iwan 
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4. Tata Cara Pengerjaan Servis Dinamo 

Dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik, terdapat beberapa cara 

pengerjaan servis dinamo diantaranya :
114

 

1. Cleaning Motor 

Pengerjaan dilakukan dengan membersihkan motor (dinamo) 

sehingga dapat berfungsi seperti semula. 

2. Rewending Electric Motor 

Merupakan istilah kerusakan pada motor listrik. Untuk 

mendeteksi kegagalan motor listrik, lilitan motor biasanya dilakukan 

reverse. 

Berikut ini merupakan gambaran pengerjaan servis dinamo pada 

Bengkel Dinamo Zayn Teknik :
115

 

a. Proses Bongkar dan Cleaning Motor 315KW 

  

 

 

 

 

 

 

Proses Bongkar   Proses Setelah Cleaning 
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b. Proses Rewinding Motor 

 

 

 

 

 

  Tahap 1           Tahap 2 

 

 

 

 

 

 

   Tahap 3            Finishing 

5. Jenis Pelayanan 

a. Jemput Bola 

Sistem ini dilakukan dengan cara mendatangi pabrik (customer) 

yang akan di servis dinamonya.
 116

 Kemudian dinamo-dinamo tersebut 

akan di bawa ke bengkel untuk diselesaikan. Setelah selesai, maka 

dinamo tersebut akan dikembalikan ke pabrik (customer). Pengelola 

usaha memberikan masa garansi 4 bulan pada setiap pelayanan jasa 

servis, jika dinamo kembali mangalami kerusakan maka customer 
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dapat membawanya kembali ke Bengkel Dinamo Zayn Teknik untuk 

diperbaiki. Tidak menutup kemungkinan bahwa proses penyervisan 

dinamo dapat dilakukan di tempat pemilik dinamo (pabrik-pabrik) 

yang membutuhkan jasa servis. Namun, menurut pengelola usaha 

sistem ini jarang dilakukan mengingat proses penyervisan 

membutuhkan waktu yang lama. 

b. Customer Mendatangi Bengkel Dinamo 

Tidak hanya melakukan pelayanan dengan jemput bola, 

biasanya juga terdapat customer yang datang langsung ke Bengkel 

Dinamo Zayn Teknik untuk menyerviskan dinamonya. Sama dengan 

sistem jemput bola, dalam sistem ini juga pengusaha memberikan 

garansi 4 bulan untuk jasa penyervisan.
 117

 

Menurut hasil wawancara penulis dengan Bapak Hardi selaku 

pengelola usaha, dari kedua sistem ini yang paling sering dilakukan 

adalah sistem jemput bola. Kebanyakan pabrik (customer) miminta jasa 

pengambilan dinamo. Jadi, pengelola usaha mengirimkan karyawannya 

untuk mengambil dinamo pada pabrik-pabrik yang membutuhkan jasa 

servis dinamo untuk kemudian membawa dinamo tersebut ke Bengkel 

Dinamo Zayn Teknik.
118
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C. Pelaksanaan Kerja Sama Bagi Hasil di Bengkel Dinamo 

1. Latar Belakang Akad 

Kerja sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo ini diawali 

dengan adanya keinginan dari pengelola usaha yaitu Bapak Hardi untuk 

mempunyai usaha sebuah Bengel Dinamo. Namun, pada saat itu beliau 

tidak mempunyai modal dan hanya mempunyai skill saja. Kemudian 

beliau mengajak temannya yaitu Bapak Dayat agar menanamkan 

modalnya untuk mendirikan usaha bersama yaitu Bengkel Dinamo. 
119

 

Akhirnya, pemodal yang pada saat itu hanya mempunyai uang 

namun tidak mempunyai skill, bersedia untuk menanamkan modalnya 

sebesar Rp.50.000.000,- pada usaha Bengkel Dinamo tersebut. Perjanjian 

kerja sama ini tidak dilakukan secara tertulis, dan hanya atas dasar 

kepercayaan satu sama lain antara pemilik modal dengan pengelola 

usaha.
120

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dayat, faktor utama 

diterimanya kerjasama bengkel dinamo tersebut adalah :
 121

 

a. Bapak Dayat ingin berinvestasi dengan orang yang terpercaya dan 

amanah. 

b. Keuntungan yang di dapatkan dari usaha tersebut dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
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c. Tanpa skill dan hanya mengandalkan uang yang dimiliki, Bapak 

Dayat dapat berwirausaha. 

Kemudian, faktor pendukung berkembangnya usaha Bengkel 

Dinamo Zayn Teknik ini adalah :
122

 

a. Banyaknya pengalaman kerja Bapak Hardi di bidang teknik, 

sehingga memudahkan pengembangan usaha. 

b. Banyaknya chaneel (customer) yang mengenal Bapak Hardi dari 

pekerjaan yang di geluti sebelumnya di PT. Smelting, sehingga 

Bengkel Dinamo Zayn Teknik dapat lebih cepat dikenali. 

Kendala yang di hadapi dalam usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik, 

antara lain :
123

 

a. Pekerja (karyawan) masih terbatas, sehingga memperlambat 

penyelesaian servis dinamo. 

b. Suara bising dari bengkel yang mengganggu lingkungan. 

c. Pembayaran yang alot oleh customer. 

Dari paparan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 

menjadi latar belakang terbentuknya kerja sama dalam usaha Bengkel 

Dinamo Zayn Teknik ini adalah : 

a. Adanya keinginan Bapak Hardi untuk mendirikan sebuah Bengkel 

Dinamo. 

b. Adanya keinginan Bapak Dayat untuk menginvestasikan uangnya. 

c. Adanya kemampuan (skill) yang di milik oleh Bapak Hardi. 
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d. Kerjasama dalam usaha Bengkel Dinamo ini diyakini dapat 

memenuhi kebutuhan hidup kedua belah pihak. 

2.  Akad dalam Kerja Sama 

a. Isi perjanjian kerja sama bagi hasil 

Peranjian kerja sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo 

Zayn Teknik berisi bahwa telah terjadi kerja sama bagi hasil antara 

pemilik modal dan pengelola usaha, dimana pemilik modal telah 

menanamkan modalnya sebanyak Rp.50.000.000,- dan pengelola 

usaha berjanji untuk mengelola usaha tersebut dengan sebaik-baiknya 

untuk usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik.
 124

  

Dalam isi perjanjian ini juga terdapat kesepakatan bahwa 

untuk keuntungan masing-masing pihak, pemilik modal akan 

mendapat keuntungan sebanyak 10% dari modal yang ditanamkannya 

yakni sebesar Rp.5.000.000 per bulan. Sementara pengelola usaha 

mendapat sisa dari pendapatan setelah di bagikan kepada pemilik 

modal. Perjanjian ini berupa perjanjian lisan, tidak ada bukti 

tertulis.
125

 

b. Bentuk perjanjian kerja sama bagi hasil 

Perjanjian atau akad kerja sama bagi hasil ini tidak di lakukan 

secara tertulis, melainkan hanya secara lisan. Perjanjian ini dilakukan 
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 Dayat (pemilik modal),Wawancara…, 05 November 2017. 
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atas dasar kekeluargaan dan saling percaya antara pemilik modal 

dengan pengelola usaha.
 126

 

c. Cara melakukan ijab qabul 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, ijab 

qabul dalam kerja sama bagi hasil di Bengkel Dinamo Zayn Teknik ini 

dilakukan secara lisan. Ijab dan qabul dilaksanakan dengan jelas, 

bahwa s{a>h{ib al-ma>l menanamkan modalnya sebanyak Rp.50.000.000,- 

pada mud{a>rib yang pada saat itu tidak mempunyai modal apapun 

kecuali kemampuan (skill). Sedangkan mud{a>rib menerima uang 

tersebut dan berkata akan mempergunakannya untuk mengelola usaha 

Bengkel Dinamo tersebut di rumahnya.
127

 

Nisbah bagi hasil yang disepakati pada waktu itu adalah 

pemodal akan mendapat 10% dari modal yang di tanamkannya yaitu 

sebanyak Rp. 5.000.000,- per bulan. Dan pengelola usaha akan 

mendapat sisa uang setelah dikurangi keuntungan yang di bagikan 

kepada pemodal.
128

 

d. Waktu pelaksanaan akad 

Akad dilaksanakan pada tahun 2015 hingga sekarang. Tidak 

ada jangka waktu dalam usaha ini. Menurut hasil wawancara yang 

dilakukan penulis kepada Bapak Dayat, akad akan berakhir ketika 
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 Hardi (pengusaha), Wawancara…, 08 Februari 2018. 
127
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pemilik modal (s{a>h{ib al-ma>l) menarik kembali modal yang telah di 

tanamkannya.
129

 

3. Pelaksanaan Akad Kerja Sama Bagi Hasil 

Seperti yang dipaparkan oleh penulis diatas, bahwa akad kerja 

sama bagi hasil pada Bengkel Dinamo Zayn Teknik ini terjadi 

berdasarkan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Dimana pihak pertama yaitu pemilik modal telah menanamkan modalnya 

sebesar Rp.50.000.000,- kepada pengelola usaha untuk membangun 

sebuah usaha bersama yaitu bengkel dinamo. Dari perjanjian tersebut, 

secara otomatis muncul hak dan kewajiban pemilik modal dan pengelola 

usaha. Diantaranya hak dan kewajiban pemilik modal :
130

 

a. Berhak mendapat keuntungan sebesar Rp. 5.000.000,- setiap 

bulannya. 

b. Wajib menanggung kerugian bersama atas usaha Bengkel 

Dinamo.  

Kemudian hak dan kewajiban pengelola usaha adalah : 

a. Berhak mendapat sisa dari pedapatan setelah dibagikan kepada 

pemilik modal. 

b. Wajib memberikan Rp.5.000.000,- setiap bulannya sebagai 

bentuk keuntungan pemilik modal seperti yang disepakati pada 

awal perjanjian. 
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Oleh karena itu untuk mengembangkan usaha Bengel Dinamo 

tersebut, pengusaha mempunyai beberapa klasifikasi diantaranya :
131

 

1) Jenis Customer 

Dalam usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik, terdapat dua jenis 

customer diantaranya : 
132

 

a) Pabrik  

Biasanya dinamo yang di servis adalah dinamo amper (dinamo 

yang difungsikan untuk penggerak alat-alat pabrik). 

b) Servis Rumahan 

Selain menerima customer dari pabrik, Bengkel Dinamo Zayn 

Teknik juga menerima jasa penyervisan AC, kipas angin dll. 

Namun, menurut Bapak Hardi selaku pengelola usaha, customer 

yang menjadi target utama penyervisan dinamo adalah pabrik-pabrik 

yang ada disekitar bengkel. Hal ini dikarenakan biaya penyervisan 

dinamo pabrik lebih besar dibanding biaya servis rumahan. Maka 

secara otomatis keuntungan yang di dapatkan juga lebih besar.
133

 

c) Target Pendapatan Tiap Bulan 

Menurut hasil wawancara penulis kepada Bapak Hardi, target 

pendapatan setiap bulan Bengkel Dinamo Zayn Teknik adalah sebesar 

Rp. 20.000.000 sampai Rp.25.000.000,-
134
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 Sherly Ekawati (Admin Bengkel Dinamo Zayn Teknik), Wawancara, Gresik, 08 Februari 2018. 
133

 Hardi (pengelola usaha), Wawancara…, 08 Februari 2018. 
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d) Pemasukan dan Pengeluaran Usaha Bengkel Dinamo setiap bulan
135

 

Biaya servis per dinamo   :Rp.200.000,- sampai Rp.1.500.000,- 

Biaya upah karyawan  :Rp. 10.000.000 

Pendapatan rata-rata per bulan  :Rp.20.000.000,-sampai Rp.25.000.000,- 

e) Kebutuhan Awal (Pokok) Usaha. 

Kebutuhan awal untuk pembukaan Bengkel Dinamo Zayn 

Teknik yaitu sekitar Rp.30.000.000,- untuk pembelian alat-alat 

keperluan bengkel seperti gerenda, bor listrik, mesin open, kawat dan 

lain-lain.
 136

 

f) Pendapatan Rata-Rata Tiap Bulan 

Setiap bulan usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik 

mendapatkan penghasilan kotor rata-rata sebesar Rp.20.000.000,- 

sampai Rp.25.000.0000,- per bulan. Pendapatan bersih setelah di 

kurangi biaya pengupahan karyawan yaitu sebesar kurang lebih Rp. 

10.000.000,- sampai Rp.12.000.000,- Gaji karyawan sendiri yaitu 

sekitar Rp.1.500.000,- sampai Rp.3.000.000,- per bulan.
 137

 

4. Mekanisme Penentuan Nisbah Bagi Hasil  

Pada awal perjanjian kerja sama, kedua belah pihak telah 

bersepakat bahwa nisbah bagi hasil ditentukan dari jumlah modal yang di 

tanamkan oleh pemilik modal. Dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik, 

nisbah yang telah disepakati adalah pemodal mendapat 10% dihitung dari 
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 Sherly Ekawati (Admin Bengkel),Wawancara..., 08 Februari 2018. 
136

 Hardi (pengelola usaha), Wawancara…, 08 Februari 2018. 
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Keuntungan  = Nisbah Bagi Hasil x Modal Awal 

 

modal yang ditanamkan. Jadi, keuntungan yang didapatkan oleh pemilik 

modal telah disepakati pada awal perjanjian yaitu sebesar Rp.5.000.000,- 

per bulan. Sedangkan untuk pengusaha, akan mendapat sisa dari 

pendapatan setelah dibagikan kepada pemodal. 
138

 

5. Pembagian Keuntungan Dan Kerugian 

a. Keuntungan  

Seperti yang telah penulis paparkan diatas, bahwa pada kerja 

sama bagi hasil dalam usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik ini, 

keuntungan akan dibagi sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah 

disepakati pada awal perjanjian yaitu penanam modal sebesar 10% 

(dari modal yang ditanamkan) yaitu Rp.5.000.000,-. Sedangkan 

pengusaha mendapat sisa dari pendapatan setelah di bagikan pada 

pemilik modal. 
139

 

Berikut merupakan rumus perhitungan keuntungan bagi hasil 

untuk pemilik modal (s{a>h{ib al-ma>l) pada Bengel Dinamo Zayn 

Teknik : 

 

 

Keterangan : 

1) Keuntungan yang dimaksud adalah keuntungan yang didapatkan 

pemilik modal setiap bulannya. 
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 Dayat (pemilik modal),Wawancara…, 05 November 2017. 
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2) Nisbah bagi hasil pada Bengkel Dinamo Zayn Teknik antara 

pemilik modal : pengelola usaha adalah sebesar 10% : sisa dari 

keuntungan setelah di bagikan kepada pemilik modal. 

3) Modal awal yang ditanamkan oleh pemilik modal yaitu sebesar 

Rp.50.000.000,- 

Jadi, dapat dipahami bahwa keuntungan yang didapatkan oleh 

penanam modal adalah hasil dari perhitungan nisbah bagi hasil yang 

dikalikan dengan modal awal. Dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik, 

maka cara penghitungan keuntungan tersebut adalah sebagai 

berikut :
140

 

 

 

Sedangkan keuntungan yang didapatkan oleh pengusaha tidak 

menentu, tergantung besar kecilnya pendapatan Bengkel Dinamo 

setiap bulannya.
141

 

Kedua belah pihak telah menyepakati tanggal untuk 

pembagian keuntungan setiap bulannya yaitu pada tanggal 10. Jadi, 

keuntungan akan dibagikan setiap tanggal 10 setiap bulannya. 

Menurut Bapak Dayat, keuntungan yang dibagikan setiap bulan akan 

diambil di rumah Bapak Hardi selaku pengelola usaha.
142

 Namun, 
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 Hardi (pengelola usaha), Wawancara…, 08 Februari 2018. 
141

 Ibid. 
142

 Dayat (pemilik modal),Wawancara…, 10 Februari 2018. 

Keuntungan = 10% x Rp.50.000.000,- = Rp.5.000.000,-

/bulan. 
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ketika usaha sepi order, biasanya waktu pembagian keuntungan 

mundur dari tanggal yang di sepakati.
143

  

b. Kerugian 

Dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik, apabila usaha 

mengalami kerugian maka akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepatan awal.  Jika usaha mengalami sepi order, maka keuntungan 

yang dibagikan pada pemilik modal juga akan menurun yaitu 

sebanyak 7%-8%. Begitu pula dengan keuntungan yang didapat oleh 

pengelola usaha.
144

 

Kerugian yang nyata tidak pernah terjadi selama usaha 

berlangsung. Menurut pengusaha, pendapatan akan menurun apabila 

usaha Bengkel Dinamo mengalami sepi order. Jika bengkel mengalami 

sepi order, maka pengusaha akan melakukan promosi ulang melalui 

media social seperti facebook, whatsApp dan lain-lain.
145

 

Menurut Bapak Dayat selaku pemilik modal, ketika usaha 

mengalami penurunan pendapatan atau sepi order, keuntungan yang di 

dapat oleh beliau juga turut menurun. Misalnya, pada tahun 2016 

keuntungan yang didapat Bapak Dayat menurun dari awalnya 

Rp.5.000.000,- menjadi Rp.3.500.000,-. Hal ini menunjukkan bahwa 
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nisbah bagi hasil yang didapat oleh Bapak Dayat menurun dari 10% 

menjadi 7%.
146
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KERJASAMA BAGI 

HASIL DALAM USAHA BENGKEL DINAMO DI PELABUHAN 

GRESIK KECAMATAN KEBOMAS KABUPATEN GRESIK 

         

A. Analisis Praktek Akad Kerja Sama Bagi Hasil dalam Usaha Bengkel Dinamo 

di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik 

Pada dasarnya, kerja sama bagi hasil merupakan sebuah bentuk 

perjanjian yang sudah umum dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Dalam 

Islam, terdapat dua bentuk akad kerja sama bagi hasil yakni Mud{a>rabah dan 

Musyarakah. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab 2, 

bahwa Mud{a>rabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (s{a>h{ib al-ma>l) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 

lainnya bertindak sebagai pengelola usaha (mud{a>rib). Keuntungan dituangkan 

dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal. 

Namun, selama kerugian itu diakibatkan oleh si pengelola usaha, maka ia 

harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
147

  

Jika dilihat dari uraian diatas, maka sudah selayaknya manusia 

membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam hal 

bermu’a>malah. Salah satu cara yang dapat dilakukan yakni dengan 

melakukan kerja sama bagi hasil yang bertujuan untuk meringankan kedua 
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 Fatmah, Kontrak Bisnis Syariah, (Surabaya : UINSA Press, 2014), 162. 
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belah pihak serta termasuk dalam salah satu bentuk tolong menolong antar 

umat manusia. Sesuai dengan firman Allah SWT, dalam surat al-Maidah ayat 

2 : 

...                                

         

Artinya : ‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.‛
148

 
 

Dari uraian ayat di atas, dapat dipahami bahwa akad Mud{a>rabah 

dalam Islam merupakan akad yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Untuk saling bertukar keperluan melalui akad kerja sama. Salah satu bentuk 

kerja sama yang di lakukan di Pelabuhan Gresik adalah kerja sama bagi hasil 

Bengkel Dinamo.  

Dalam bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa dalam kerja sama bagi 

hasil Bengkel Dinamo Zayn Teknik di Pelabuhan Gresik Kecamatan 

Kebomas Kabupaten Gresik, pemilik modal dan pengusaha telah melakukan 

kesepakatan untuk melakukan kerja sama bagi hasil dengan ketentuan   

keuntungan bagi hasil yang didapatkan masing-masing pihak setiap bulannya 

yaitu sebesar 10% untuk pemilik modal dan untuk sisa hasil keuntungan 

setelah di bagikan kepada pemilik modal menjadi hak pengusaha. Tidak 
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 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 

2005), 157. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 
 

terdapat jangka waktu dalam kerja sama bagi hasil ini sehingga pemilik 

modal dapat mengambil modal sewaktu-waktu.
149

 

Perjanjian kerja sama bagi hasil dalam Bengkel Dinamo Zayn  Teknik 

dilakukan secara lisan atas dasar kekeluargaan. Sehingga tidak terdapat bukti 

tertulis mengenai perjanjian tersebut.  

Seperti yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab 2 bahwa terdapat 

5 rukun Mud{a>rabah  yakni diantaranya : 
150

 

1. Ijab qabul 

2. Adanya a>qida>ni (pihak penyedia dana dan pengusaha) 

3. Adanya modal 

4. Adanya usaha 

5. Adanya keuntungan 

Pada dasarnya, suatu akad dinyatakan sah apabila terdapat ijab dan 

qabul dari kedua belah pihak. Ijab merupakan pernyataan yang diikrarkan 

oleh salah satu pihak yang bekerja sama dalam akad Mud{a>rabah. Sementara 

qabul adalah pernyataan kesediaan atas ijab yang ditawarkan oleh pihak 

pertama. Ijab dan qabul disyaratkan harus bertemu, artinya penawaran pihak 

pertama sampai dan diketahui dan disetujui oleh pihak kedua. Ungkapan 

kesediaan tersebut bisa diungkapkan dengan kata-kata atau gerakan tubuh 

(isyarat) lain yang menunjukkan kesediaan.
151

 

                                                           
149

 Hardi (pengelola usaha), Wawancara…, 08 Februari 2018. 
150

 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah..., 226. 
151

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 177. 
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Ketika kedua belah pihak telah menyepakati sebuah perjanjian, maka 

secara otomatis akan timbul hak dan kewajiban dari masing-masing pihak. 

Hak dan kewajiban tersebut dapat dilihat dari jenis akad Mud{a>rabah yang 

dilakukan. Oleh karena itu, para ulama membagi akad Mud{a>rabah menjadi 

dua macam sebagaimana yang telah dipaparkan penulis pada bab 2, yaitu :
 152

 

1. Mud{a>rabah Mut}laqah 

Yang dimaksud dengan Mud{a>rabah Mut}laqah  yaitu bentuk kerja 

sama antara s{a>h{ib al-ma>l dan mud}a>rib yang cakupannya sangat luas dan 

tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 

2. Mud{a>rabah Muqayyadah 

Yang dimaksud dengan Mud{a>rabah Muqayyadah yaitu kebalikan 

dari Mud{a>rabah Mut}laqah. Si s{a>h{ib al-ma>l member batasan mengenai 

batas jenis usaha, waktu atau tempat usaha yang akan dilakukan oleh 

mud{a>rib. 

Berdasarkan uraian analisa di atas, jika dilihat dari sisi unsur-unsur 

akad, kerja sama bagi hasil yang dilakukan dalam Bengkel Dinamo Zayn 

Teknik dapat dikatagorikan termasuk dalam akad Mud{a>rabah.  Hal ini 

terlihat dari terpenuhinya rukun Mud{a>rabah pada kerja sama bagi hasil 

tersebut.  

Dalam perjanjian kerja sama bagi hasil di Bengkel Zayn Teknik, 

penanam modal hanya menanamkan modalnya dan menyepakati keuntungan 

bagi hasil setiap bulannya dengan pengusaha. Menurut hasil wawancara 

                                                           
152

 Imam Mustofa, Hukum Muamalah …,157. 
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penulis dengan Bapak Dayat selaku penanam modal, beliau menyerahkan 

sepenuhnya pengelolaan usaha Bengkel Dinamo kepada pengusaha. Sehingga 

jika dianalisis dari jenis akad Mud{a>rabah, maka perjanjian kerja sama bagi 

hasil tersebut adalah termasuk akad Mud{a>rabah Mutlaqah. Hal ini 

dikarenakan, penanam modal tidak menentukan syarat-syarat khusus kepada 

pengusaha untuk mengelola usahanya. 

Seiring berkembangnya zaman memberikan dampak terhadap pola 

hidup manusia. Islam memberikan kemudahan terhadap manusia dalam 

melakukan berbagai kegiatan mu’a>malah dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan syarat kegiatan tersebut tidak keluar dari ajaran yang telah digariskan 

dalam syariat. Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, sehingga 

mustahil jika manusia hidup tanpa membutuhkan bantuan manusia lain atau 

yang biasa di sebut dengan hablum min al-na>s.  

Kegiatan bermu’a>malah dimaksudkan untuk saling tolong menolong 

antar umat manusia serta diharapkan dapat mencapai kemashlahatan umat. 

Dalam kegiatan mu’a>malah khususnya kerja sama bagi hasil, pastilah 

terdapat pembagian keuntungan oleh para pihak yang telah bertransaksi. 

Keuntungan yang dibagikan kepada kedua belah pihak haruslah sesuai 

dengan kesepakatan pada awal akad yaitu dihitung dari nisbah bagi hasil 

yang telah disepakati. Dalam bab 2, penulis telah memaparkan bahwa 

terdapat beberapa persyaratan terkait keuntungan dalam akad Mud{a>rabah, 

diantaranya :
153

 

                                                           
153

Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan ...,70.  
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a. Keuntungan tidak boleh dihitung berdasarkan presentase dari jumlah 

modal yang diinvestasikan, melainkan hanya keuntungannya setelah di 

potong besarnya modal.  

b. Keuntungan untuk masing-masing pihak tidak ditentukan dalam jumlah 

nominal, karena jika ditentukan demikian berarti s{a>h{ib al-ma>l telah 

mematok untuk tertentu dari sebuah usaha yang belum jelas untung dan 

ruginya dan ini akan membawa kepada perbuatan riba. 

c. Nisbah pembagian ditentukan dengan persentase, misalnya 60% : 40%, 

50% : 50% dan seterusnya. Penentuan presentase tidak harus terikat pada 

bilangan tertentu. Artinya, jika nisbah bagi hasil tidak ditentukan pada 

saat akad, maka masing-masing pihak memahami bahwa keuntungan itu 

akan dibagi secara sama, karena aturan umum dalam perhitungan adalah 

kesamaan.
154

 

Dalam usaha Bengkel Dinamo Zayn Teknik di Pelabuhan Gresik, 

pemilik modal dan pengelola usaha telah menentukan presentase keuntungan 

yang akan dibagikan kepada masing-masing pihak. Kerja sama bagi hasil 

pada Bengkel Dinamo Zayn Teknik dilakukan dengan suatu kesepakatan 

bahwa keuntungan yang dibagikan kepada pemilik modal telah ditentukan 

pada awal akad yakni pemilik modal hanya akan mendapat keuntungan 

sebanyak 10% dari modal yang ditanamkannya sebesar Rp.50.000.000,-. Jadi, 

pemilik modal akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.5.000.000,- setiap 

bulannya. Meskipun usaha bengkel dinamo  tersebut sedang ramai order, 

                                                           
154

 Ibid.  
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pemilik modal tetap hanya mendapat Rp.5.000.000,-. Sementara ketika usaha 

sepi order, menurut Bapak Dayat selaku pemilik modal keuntungan akan 

berkurang menjadi 7%-8% saja.
155

 

Di dalam syariat Islam, tidak menentukan mengenai besar kecilnya 

pembagian keuntungan pada akad Mud{a>rabah, maka dalam hal ini 

menjadikan keleluasaan para pihak dalam melakukan transaksi kerja sama 

bagi hasil. Namun, dalam bermu’amalah prinsip keadilan sangatlah di junjung 

tinggi seperti dalam firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 288 yang 

berbunyi : 

                                

              

 

Artinya : ‚Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.‛
 156

 

 

Menurut Ulama Malikiyah dalam Nasrun Haroen, keuntungan 

disyaratkan harus jelas sesuai dengan kesepakatan akad. Akan tetapi, tidak 

diperbolehkan menetapkan jumlah tertentu bagi satu pihak dan sisanya bagi 

pihak lain, seperti menetapkan keuntungan Rp.1.000,- bagi pemilik modal 

dan sisanya bagi pengusaha.
157

 

                                                           
155

 Dayat (pemilik modal),Wawancara…, 10 Februari 2018. 
156

 Kementrian Agama RI, Al-Rahman Mushaf Al quran Asmaul Husna (Mikhraj Khazanah Ilmu : 

2013), 36. 
157

 Nasroen Harun, Fiqh Muamalah..., 229. 
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Jika melihat dari uraian analisa diatas, maka dapat dipahami bahwa 

memang tidak ada ketentuan khusus mengenai besar kecilnya pembagian 

keuntungan akad Mud{a>rabah. Akan tetapi, kedua belah pihak haruslah 

bertindak adil antara satu sama lain. Jika di kaitkan dengan kerja sama bagi 

hasil pada Bengkel Dinamo Zayn Teknik di Pelabuhan Gresik, maka terdapat 

unsur ketidakadilan di dalamnya yaitu adanya penentuan keuntungan pada 

awal akad kepada pemilik modal. Sementara itu, rukun akad Mud{a>rabah 

sendiri juga mensyaratkan untuk tidak menentukan keuntungan pada awal 

akad karena dapat membawa para pihak pada perbuatan riba. Sesuai dengan 

firman Allah SWT pada Al quran surat al-Baqarah : 275 yang berbunyi : 

 ...          ...     

Artinya : ‚...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...‛ 

 

Berdasarkan ayat diatas, maka dapat dipahami bahwa riba adalah 

perbuatan yang haram dan dapat menuntun kita pada perbuatan dosa.
158

 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Bagi Hasil Dalam Usaha Bengkel 

Dinamo di Pelabuhan Gresik Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik 

Hukum Islam merupakan hukum yang di dalamnya mengatur 

mengenai aqidah, akhlak dan tidak terkecuali mu’a>malah. Mu’a>malah sendiri 

merupakan aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang di tujukan untuk 

                                                           
158

 Ibid., 259. 
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mengatur kehidupan manusia dalam urusan yang berkaitan dengan duniawi 

dan sosial kemasyarakatan.
159

 

Kerja sama bagi hasil merupakan akad yang bertujuan pada 

kemashlahatan umat yakni untuk saling tolong menolong antar umat manusia. 

Sebagaimana dalam firman Allah surat al-Baqarah ayat 1 yang berbunyi : 

              ...   

Artinya : ‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu..‛
160

 

Dari uraian ayat diatas, dapat dipahami bahwa dalam melakukan 

transaksi akad, disyaratkan bahwa kedua belah pihak haruslah memenuhi 

rukun dan syarat akad tersebut.  

Perjanjian kerja sama bagi hasil dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik 

adalah termasuk akad Mud{a>rabah. Namun, yang menjadi sebuah kejanggalan 

atau permasalahan dalam akad kerja sama dalam usaha Bengkel Dinamo ini 

adalah adanya penentuan keuntungan pada awal akad kepada pemilik modal. 

Sementara pengusaha akan mendapat sisa dari keuntungan setelah dibagikan 

kepada pemilik modal. Hal ini menimbulkan adanya ketidakpastian 

keuntungan yang didapatkan oleh pengusaha.  

Dalam hukum Islam, memang tidak diatur mengenai besar kecilnya 

pembagian keuntungan. Akan tetapi, dalam akad Mud{a>rabah disyaratkan 

bahwa pembagian keuntungan harus jelas dan bagian masing-masing 

diambilkan dari keuntungan dagang itu, seperti sepertiga, seperempat atau 

setengah. Apabila pembagian keuntungan tidak jelas, menurut ulama 

                                                           
159

 Ibid., 15. 
160

 Kementrian Agama RI, Al-Rahman Mushaf …, 2. 
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Hanafiyah, akad tersebut menjadi fasid (rusak).
161

 Fasid adalah akad yang 

telah memenuhi rukun akad, akan tetapi tidak memenuhi syarat keabsahan 

akad. Ketidaksahannya dapat disebabkan karena akad tersebut tidak sesuai 

dengan praktek yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Suatu akad dapat 

dikatakan fasid apabila mengandung sifat yang tidak jelas dan dilarang oleh 

syara’. Contohnya, menjual mobil tanpa menyebutkan merk, tahun dan 

sebagainya.
162

 

Para fukaha menyatakan bahwa syarat sah akad adalah tidak 

terdapatnya 4 hal perusak sahnya (mufsid) dalam akad, diantaranya 

ketidakjelasan jenis yang dapat menyebabkan percekcokan, adanya paksaan, 

perkiraan, adanya unsur tipuan, serta terdapat bahaya dalam pelaksanaan 

akad.  

Jika melihat dari paparan penulis para bab 3, bahwa keuntungan yang 

didapatkan oleh pengusaha adalah sisa dari keuntungan yang dibagikan pada 

pemilik modal, maka jika dikaitkan dengan analisa di atas, kerja sama bagi 

hasil yang dilakukan pada Bengkel Dinamo Zayn Teknik mengandung unsur 

ketidakjelasan dan menjadikan akad kerja sama bagi hasil tersebut menjadi 

fasid (rusak). Ketidakjelasan sendiri merupakan sesuatu yang dilarang dalam 

hukum Islam. Ibnu Taimiyah dalam Jurnal Nadratuzzaman Hosen 

menjelaskan bahwa pelarangan ketidakjelasan didasarkan kepada larangan 

atas pengambilan harta/hak milik orang lain dengan cara yang tidak 

                                                           
161

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,, 178. 
162

 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah…, 93. 
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dibenarkan (bathil),
163

 sebagaimana firman Allah dalam Al quran surat al-

Baqarah [1]:188 yang berbunyi : 

                              

              

Artinya : ‚Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.‛
164

  

 

Dari uraian ayat di atas, dapat dipahami bahwa tidak adanya 

pencatatan perjanjian secara tertulis dan adanya modal yang begitu besar 

menjadikan kerja sama bagi hasil ini memiliki resiko kerugian yang sangat 

tinggi. Serta ketidakjelasan merupakan perbuatan yang tidak diperbolehkan 

untuk dilakukan dalam Islam. Begitu pula dengan akad yang didalamnya 

mengandung unsur ketidakjelasan, maka secara otomatis juga tidak 

diperbolehkan dalam Islam. Jika dikaitkan dengan kerja sama bagi hasil 

dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik, maka akad tersebut tidak 

diperbolehkan dalam hukum Islam karena mengandung unsur ketidakjelasan 

di dalamnya.  

 

 

 

                                                           
163

 Nadratuzzaman Hosen, ‚Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi‛, Vol.1 

No.1(Januari, 2009), 55. 
164

 Kementrian Agama RI, Al-Rahman Mushaf …, 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

78 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dilakukan, berikut kesimpulan yang 

didapatkan : 

1. Kerja sama bagi hasil dalam Bengkel Dinamo Zayn Teknik 

melibatkan dua pihak yakni pemilik modal dan pengusaha, dalam 

pembagian keuntungan kedua belah pihak telah bersepakat 

menentukan nominal keutungan yang akan didapat pemilik modal 

yakni sebesar 10% dari modal yang ditanamkan. Kemudian 

sisanya menjadi hak pengusaha. Kerja sama tersebut adalah 

termasuk Mud{a>rabah Mut{laqah. 

2. Menurut hukum Islam, akad kerja sama bagi hasil dalam Bengkel 

Dinamo Zayn Teknik tidak diperbolehkan dalam Islam, karena 

mengandung unsur riba dan akadnya menjadi fasid karena 

melanggar syarat sah akad yaitu adanya penentuan keuntungan 

pada awal akad perjanjian serta adanya unsur ketidakjelasan pada 

pembagian keuntungan untuk pengusaha.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut saran yang dapat 

diberikan : 
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Bagi kedua belah pihak, diharapkan dapat melakukan 

perjanjian secara tertulis dengan hitam diatas putih. Serta untuk 

pembagian keuntungan diharapkan bisa lebih adil antara pemilik 

modal dan pengusaha. Karena dikhawatirkan, jika sistem seperti ini 

diteruskan maka akan menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak 

yang berakad. 
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